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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Etos Dan Motivasi Kerja Islam
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya”
ini merupakan hasil penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab
pertanyaan apakah terdapat pengaruh signifikan maupun simultan antara etos kerja
Islam dan motivasi kerja Islam terhadap kinerja karywan pada Reny Swalayan-Ku
Bratang Surabaya.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yang termasuk
penelitian lapangan. Subjek penelitian ini adalah karyawan pada Reny Swalayan-
Ku Bratang Surabaya yang berjumlah 85 karyawan dengan jenis sampel jenuh atau
menggunakan seluruh jumlah populasi yaitu 85 responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner dan melakukan wawancara pada
HRD Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya. Metode analisis yang digunakan yaitu
regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik
meggunakan uji t (parsial) dan uji f (simultan).

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa secara parsial etos
kerja Islam berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan hasil
nilai t hitung > t tabel yaitu 6.840 > 1,989 dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu
0,000 < 0,05. Dan motivasi kerja Islam berpengruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan hasil nilai t hitung > t tabel yaitu 2,458 > 1,989 dengan
nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,007 < 0,05. Sedangkan etos kerja Islam dan motivasi
kerja Islam berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan terbukti
dengan hasil nilai f hitung > f tabel yaitu 43,002 > 3,11 dengan nilai signifikan <
0,05 yaitu 0,000 > 0,05.

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk menjadi bahan evaluasi pada
Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya. Agar lebih meningkatkan kinerja karyawan
yang ada untuk kemajuan atau perkembangan Reny Swalayan-Ku Bratang
Surabaya sesuai dengan harapan perusahaan dan menjaga nilai-nilai Islami yang
telah diterapkan pada Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya.

Kata Kunci : Etos Kerja Islam, Motivasi Kerja Islam, Kinerja Karyawan
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah perusahaan dari tahun ke tahun semakin meningkat. Untuk
mempertahankan perusahaan Sumber Daya Manusia dalam sebuah perusahaan
menjadi perhatian yang sangat penting. Manajemen SDM yang baik akan
berdampak baik pada perusahaan. Jika salah dalam manajemen maka berdampak
tidak baik pada perusahaan. Dalam tercapainya tujuan suatu perusahaan tidak lepas
dari peran sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan. SDM yang dimiliki
oleh suatu perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kualitas kerjanya dan dapat
proaktif dalam pengembangan diri. Sehingga SDM yang dimiliki dapat mengelola
aset perusahaan dengan baik.

Dalam bekerja seseorang harus memiliki etika yang baik dan legal, sesuai
dengan moral dan tidak melanggar hukum. Dalam Islam bekerja memiliki makna
khusus. Yang dimaksud kerja dalam makna yang khusus menurut Islam terbagi
menjadi: 1). Kerja yang bersifat jasmani (fizikal) dan 2).! Kerja bercorak
aqli/fikiran (mental). Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang sempurna.
Memiliki akal untuk berfikir yang dapat dimanfaatkan dalam bekerja maupun
belajar. Dan manusia juga memiliki hari nurani yang dapat dipakai untuk perasa

atau akal dilengkapi dengan hati nurani maka segala sesuatu yang dikerjakan

! Ahmad Hiskia, Elektrokimia dan Kinetika Kimia, (Bandung: PT. Citra Aditya, 2001), 3.

1



menghasilkan yang terbaik. Allah SWT juga menurunkan wahyu untuk kita sebagai
pedoman dalam beretika sesuai ajaran Islam yaitu kitab suci Al-Qur’an.

Bekerja merupakan bentuk amalan ibadah yang memiliki nilai lebih dimata
Allah SWT. Karena dengan bekerja kita dapat menunjukkan usaha kita untuk
mendapatkan rezeki. Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad,
bahwa Allah SWT menyukai hamba yang bekerja dan terampil. “Sesungguhnya
Allah menyukai hamba yang bekerja dan terampil. Siapa yang bersusah payah
mencari nafkah untuk keluarganya maka ia serupa dengan seorang mujahid di jalan
Allah.” (HR. Ahmad)

Usaha seseorang dalam bekerja atau dengan kata kinerja dapat dilihat
dengan penilaian prestasi kerja. Prestasi kerja merupakan proses suatu perusahaan
dalam mengevaluasi atau menilai prestasi kinerja karyawan.” Yang dimaksud
Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang diperoleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dan
dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral dan etika.’?

Suatu perusahaan berusaha untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan
yang dimiliki, agar dapat mengembangkan perusahaan lebih dari sebelumnya.
Dalam peningkatan kinerja, ada indikator-indikator yang diperhatikan untuk
menilai suatu kinerja karyawan seperti Kualitas kerja, Jangka waktu, Kehadiran
dan Kemampuan kerjasama. Dari kualitas kerja dapat dilihat dari hasil

pekerjaannya apa yang dihasilkan baik dan sesuai dengan apa yang ditentukan.

2 Hani Handoko, Manajemen Personalia & Sumber daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE UGM Edisi
kedua, 2010), 135.

3 H. Malayu, S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, Cetakan 9,
2007), 165.



Jangka waktu yang dibutuhkan oleh seorang karyawan sesuai dengan target yang
ditentukan atau tidak. Dalam bekerja seorang karyawan dapat dinilai dari
kehadirannya, mulai dari masuk, pulang hingga keperluannya dalam pengambilan
cuti bekerja. Kemampuan bekerjasama yang dimiliki masing-masing orang
berbeda, sehingga dari sana dapat dinilai kemampuan dia bekerjasama denga rekan
kerjanya.

Selain indikator-indikator diatas diperhatikan, perlu adanya usaha untuk
meningkatan kinerja karyawan dan pengembangan sumber daya manusia perlu
adanya program-program manajemen sumber daya manusia yang dimiliki seperti
etos kerja Islam dan motivasi Islam. Dengan adanya usaha peningkatan kinerja,
diharapkan karyawan mampu mewujudkan tujuan perusahaan dan perusahaan dapat
berkembang dari sebelumnya.

Etos sesuatu yang diyakini, cara berbuat, cara bersikap serta persepsi
terhadap nilai kerja.* Etos kerja Islam merupakan segala sesuatu sikap dan tindakan
yang dilakukan dalam bekerja berlandaskan pada keyakinan bahwa bekerja
merupakan bentuk ibadah, panggilan, dan perintah Allah SWT, yang akan
memuliakan dirinya, memanusiakan dirinya sebagai manusia pilihan dari manusia
yang diciptakan-Nya.

Manusia pilihan yang dimaksud sebagai berikut, Memiliki jiwa
kepemimpinan, selalu berhitung, menghargai waktu, tidak pernah merasa puas
berbuat kebaikan, hidup berhemat dan efisie, memiliki jiwa wiraswasta, memiliki

insting bertanding dan bersaing, keinginan untuk mandiri, ulet dan pantang

4 H. Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 25.



menyerah.” Dengan adanya keyakinan itu kita dapat mensyukuri dengan apa yang
dikendaki oleh Allah dan kita dapat berhati—hati dalam bertindak, berperilaku dan
bersikap.

Selain itu, etos kerja Islam memiliki indikator-indikator yang dapat
diperhatikan dalam menilai atau mengukur etos kerja Islam seorang karyawan
seperti penjabaran dari akidah, aktif dan bekerja keras, efisien dan kreatif, disiplin
dan professional. Dengan adanya indikator tersebut diharapkan seorang pemimpin
dapat menilai dan mengevaluasi karyawannya baik atau masih membutuhkan
pelatihan yang berguna untuk meningkatkan etos kerjanya. Dengan mengadakan
acara yang bersifat kerohanian juga dapat meningkatkan kesadaran atas etos-etos
kerja Islam yang ada di dalam diri seseorang.

Dalam penelitian Harjoni Desky yang membahas tentang pengaruh etos
kerja Islam terhadapa kinerja karyawan pada Rumah Makan Ayam Lepaas di Kota
Lhokseumawe. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa variabel etos kerja Islam
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada waroeng spesial sambal.®
Sedangkan dalam penelitian Stela Timbuleng dan Jacky S. B. Sumarauw yang
membahas tentang pengaruh etos kerja terhadap kinerja karyawan pada PT hasjrat
abadi cabang manado. Variabel Etos kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT hasjrat abadi cabang manado.”

Untuk menggerakkan karyawan agar dapat bekerja sesuai yang dikehendaki

oleh perusahaan, maka haruslah dipahami motivasi karyawan yang bekerja di

5 Ibid.,29-53.

¢ Harjoni Desky, “Pengaruh Etos Kerja Islam Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Rumah Makan Ayam Lepaas Lhokseumawe”,Sosial Kegamaan, 2(Desember, 2014),459-478.

7 Stela Timbuleng dan Jacky S. B. Sumarauw, “Etos Kerja, Disiplin Kerja, Dan Komitmen Organisasi
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Hasjrat Abadi Cabang Manado”, EMBA, 2(Juni,
2015),1051-1060.



dalam perusahaan tersebut, karena motivasi dapat menentukan perilaku orang-
orang untuk bekerja, atau dengan kata lain perilaku merupakan cerminan yang
paling yang paling sederhana dari motivasi.® Menurut Hasibuan dalam
penelitiannya motivasi mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja
bahwahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan
dan ketrampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan.’

Islam beranggapan bahwa hidup tidak hanya berakhir di dunia melainkan
dilanjutkan di akhirat. Sehingga segala sesuatu yang kita perbuat di dunia akan
dipertanggun jawabkan di akhirat. Motivasi dibutuhkan ketika kegelisahan yang
timbul pada diri sesorang karena adanya kebutuhan yang tidak terpuaskan. Dalam
mendapatkan kepuasan itu maka perlu adanya motivasi yang mendorongnya untuk
memenuhi kegelisahan itu. Bagi Islam, satu-satunya keterbatasan mutlak yang
diberikan Tuhan dalam kehidupan dunia yaitu waktu, sehingga semua tuntutan
untuk memenuhi segala kebutuhan harus apat dilakukan dengan bijak dalam waktu
yang terbatas. !

Dalam penilaian motivasi kerja Islam, ada beberapa indikator yang
diperhatikan yaitu kebutuhan fisiologi, kebutuhan penghargaan diri, kebutuhan
sosial, dan kebutuhan rasa aman. Dari keempat indikator tersebut diharapkan dapat
diperhatikan untuk meningkatkan motivasi karyawan dalam perusahaan. Seperti
halnya kebutuhan penghargaan berupa pemberian hadiah atau bonus setiap kali
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan nya dengan baik dan sesuai target.
Karena seseorang butuh adanya pengakuan bahwa pekerjanya baik, agar memicu

orang tersebut memberikan seluruh kemampun dan keterampilan dalam bekerja.

8 H. Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Kencana, 2017), 109.
° Ibid.,110.
10 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 194.



M. Harlie dalam penelitiannya tentang motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai negeri sipil pada pemerintah kabupaten tabalong di tanjung Kalimantan
selatan. Variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
negeri sipil pada pemerintah kabupaten tabalong di tanjung Kalimantan selatan.!!
Dan pada penelitian Alvin Arifin, Djamhur Hamid dan M. SOe’oed Hakam tentang
motivasi terhadap kinerja karyawan studi kasus karyawan CV. Catur Perkasa
Manunggal. Bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan sebesar 2,01%
terhadap kinerja karyawan CV. Catur Perkasa Manunggal.'?

Reny Swalayan-Ku merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
retail yang menjual kebutuhan rumah tangga, mulai dari bahan makanan pokok,
pakaian dan alat rumah tangga. Perusahaan ini berawal dari sebuah toko kecil,
kemudian dengan modal yang terbatas berhasil dikembangkan menjadi sebuah
perusahaan yang berbadan hukum persekutuan komanditer atau CV. Reny
Swalayan-ku pada dasarnya telah berdiri sejak tahun 1990, didirikan oleh Eyang
Kasimo yang merupakan orang tua dari Bapak Andi Agus Wahono, SE selaku
direktur utama Reny Swalayan-ku Cabang Bratang. Pada era itu, Reny hanyalah
berupa toko kelontong dengan perputaran pendapatan yang kecil.

Reny Swalayan-Ku ini berkembang semenjak usaha dipengang oleh anak-
anak Eyang Kasimo, khususnya Bapak Andi Agus Wahono, SE selaku direktur
utama Reny Swalayan-ku Cabang Bratang, kondisi usaha mulai membaik. Belajar

dari masa lalu, beliau memiliki pendirian kuat untuk memisahkan keuangan usaha

1 M. Harlie, “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Pegawai
Negeri Sipil pada Pemerintah Kabupaten Tabalong di Tanjung Kalimantan Selatan”, Aplikasi
Manajemen, 4(Desember, 2012), 866.

12 Alvin Arifin, Djamhur Hamid dan M. SOe’0oed Hakam, ‘“Pengaruh Pemberdayaan Dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan CV. Catur Perkasa Manunggal”, Administrasi Bisnis,
2(Maret, 2014), 1-8.



dengan keuangan pribadi. Sehingga Reny Swalayan-ku yang berawal dari toko
kecil dapat berkembang menjadi sebuah CV. Berkah Dunia Akhirat dengan
berbagai unit usaha seperti Bakery Shop Comak Camuk, Reny Swalayan-ku
Cabang Waru dan Reny Express. Dan sekarang memiliki 85 Orang karyawan dalam
perusahaannya.

Pada era sekarang ini, banyak perusahaan yang bergerak di bidang retail
berdiri seperti Reny Swalayan-ku ini. Sehingga persaingan semakin besar dalam
industri perekonomian di bidang retail. Dalam usaha bidang retail masih belum
banyak yang menerapkan prinsip syariah, seperti yang dilakukan oleh Reny
Swalayan-Ku ini. Perusahaan ini menerapkan prinsip syariah nya pada manajemen
sumber daya manusia yang dimiliki, mulai dari etos kerja Islam dan motivasi kerja
Islam. Sehingga perusahaan ini memiliki nilai tambah dengan diterapkannya
prinsip-prinsip syariah pada SDM nya.

Prinsip syariah yang diterapkan pada SDM Reny Swalayan-Ku, seperti
berbusana yang sesuai dengan syariat Islam khusunya wanita harus memakai hijab,
ibadah sholat terutama tidak boleh diakhirkan atau jika masuk waktu sholat segera
menunaikan sholat, setiap satu bulan sekali diadakan pengajian rutin untuk sekedar
memberikan kajian rohani dan satu tahun sekali Reny Swalayan-Ku
memberangkatkan umroh 3-5 karyawan terbaik penilaian kinerjanya selama satu
tahun.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, Penulis melakukan
penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh diterapkannya
etos kerja Islam dan Motivasi kerja Islam pada Kinerja Karyawan di Reny

Swalayan-Ku. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :



“PENGARUH ETOS DAN MOTIVASI KERJA ISLAM TERHADAP KINERJA

KARYAWAN PADA RENY SWALAYAN-KU BRATANG SURABAYA™

B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Apakah etos kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada

Reny Swalayan-Ku Surabaya?

. Apakah motivasi kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

pada Reny Swalayan-Ku Surabaya?

. Apakah etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam berpengaruh signifikan secara

simultan terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka dapat uraikan tujuan

penelitian sebagai berikut:

. Untuk mengetahui apakah etos kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Surabaya.

. Untuk mengetahui apakah etos kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Surabaya.

. Untuk mengetahui apakah etos dan motivasi kerja Islam berpengaruh signifikan

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Surabaya.



D. Kegunaan Penelitian
1. Dari segi teoritis, penelitian ini dapat menjadi wawasan pengetahuan tentang
etos kerja Islam, motivasi kerja Islam dan kinerja karyawan khususnya Ekonomi
Syariah bagi pembaca.
2. Dari segi praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi pihak Reny Swalayan-
Ku untuk mengetahui dan menganalisis seberapa efektif kinerja karyawan

terhadap perkembangan Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Etos Kerja Islam

Etos berasal dari kata Yunani, merupakan segala sesuatu yang diyakini, cara
berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai kerja.dara kata tersebut, lahirlah apa
yang disebut dengan “ethic” yaitu, pedoman, moral dan, perilaku, atau dikenal
pula etiket artinya cara bersopan santun atau berperilaku.'®

Jadi etika adalah seperangkat nilai tentang baik, benar, buruk, dan salah
yang berdasarkan prinsip-prinsip moralitas, khususnya dalam perilaku dan
tindakan.sehingga etika salah satu faktor yang pneting dalam kehidupan manusia
yang lebih baik. '

Bekerja di dunia, bagi umat Islam merupakan bekal kelak di akhirat. Hidup
di Surga di akhirat kelak merupakan tujuan dan impian dari kesuksesan setiap
umat Islam. Kesuksesan di akhirat tidak lepas dari kesuksesan di dunia melalui
ibadah dan amalan yang telah diajarkan oleh syariat dan mengharap ridho dari
Allah SWT.! Islam mengajarkan kita tidak hanya ibadah tetapi juga beramal
salah satunya adalah bekerja. Maka bekerja merupakan bekal kita untuk di
akhirat kelak dan tidak luput dari ridho Allah SWT.

A )i T g KT 5 i Jad (e T 93530 5 VT a1 ila § AN il KE
(10)& 2 ;’.;‘.

13 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 25.
14 Nurcholis Majid, Islam Doktrin dan Perdaban, (Jakarta: Yayasan Paramadina, 2000), 410.
15 Srijanti dan etal, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 139.
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“Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu dimuka bumi, dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung”. (QS. Al-Jumu’ah: 10)'®

Jadi Etos kerja Islam pada dasarnya adalah cara pandang yang diyakini oleh
seseorang bahwa bekerja tidak hanya untuk memuliakan dirinya, menampakkan
kemuliannya, akan tetapi sebagai suatu menifestasi dari amal sholeh dan oleh
sebab itu bekerja mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur.!”

2. Ciri Etos Kerja Islam

Ciri-ciri seseorang yang menghayati dan mempunyai etos kerja akan tampak
pada sikap dan tingkah lakunya yang dilandaskan pada suatu keyakinan
mendalam bahwa bekerja merupakan suatu bentuk ibadah kepada Allah SWT.
Antara lain:'®
a. Memiliki Jiwa Kepemimpinan
b. Selalu Berhitung
¢. Menghargai waktu
d. Dia Tidak Pernah Merasa Puas Berbuat Kebaikan
e. Hidup Berhemat dan Efisien
f. Memiliki Jiwa Wiraswasta
g. Memiliki Insting Bertanding dan Bersaing
h. Keinginan Untuk Mandiri
1. Haus Untuk Memiliki Sifat Keilmuan
j. Berwawasan Makro

k. Memperhatikan Kesehatan dan Gizi

16 Kementerian Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (bandung: PT Sygma Exaamedia
Arkan Leem, 2009), 213.

17 Toto Tasmara, Etos Kerja...28.

18 Ibid., 29-59.
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1. Ulet dan Pantang Menyerah
m. Berorientasi Pada Produktivitas
n. Memperkaya Jaringan Silaturrahmi
3. Sistem Etika Kerja Islam
Ada enam sistem etika yang saat ini mendominasi pemikiran etika pada
umumnya, yaitu:
a. Relativisme (kepentingan pribadi)

Relativisme adalah keputusan etis yang dibuat berdasarkan kepentingan
pribadi dan kebutuhan pribadi.

b. Utilitarianisme (kalkulasi untung atau rugi)

Utilitarisme adalah keuputusan etis yang dibuat berdasarkan hasil yang
diberikan oleh keputusan-keputusan. Suatu tindakan yang disebut etis apabila
keputusan tersebut menguntungkan sejumlah besar orang.

c. Universalisme (kewajiban)

Universalisme adalah keptusan etis yang dibuat untuk kebutuhan atau
kepentingan sejumlah besar orang atau dapat berlaku untuk sejumlah besar
orang.

d. Hak (kepentingan individu)

Hak merupakan keputusan etika yang menekankan nilai-nilai individu,

untuk mendapat kebebasan dalam memilih.
e. Keadilan distribusi (keadlan dan kesetaraan)

Keadilan dan kesetaraan adalah keputusan etika yang menekankan nilai-

nilai individu, keadilan dan ketegasan dalam pambagian yang adil atas

kekayaan dan keuntungan.
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f. Hukum Tuhan
Merupakan keputusan etis yang diambil berdasarkan hukum Tuhan yang
ada dalam Kitab Suci."’
4. Indikator Etos Kerja Islam
Etos kerja Islam mempunyai indikator-indikator sebagai berikut:
a. Penjabaran dari akidah?’

Keyakinan yang kuat berlandaskan niat semata-mata karena Allah dalam
setiap aktivitas pekerjaan. Dengan kata lain bekerja untuk menceri ridha
Allah, dalam rangka beribadah.

Apabila bekerja berlandaskan niat yang benar maka pekerjaan terasa
mudah dalam menjalaninya. Karena dalam hati tertanam rasa tenang dan
senang. Rezeki yang kita dapat datangnya dari Allah. Sehingga berapapun
hasil dari pekerjaan kita harus mensyukurinya selagi kita sudah berusaha
dengan baik.

Bekerja dengan landasan niat beribadah kepada Allah, sebagai landasan
penting dalam indikator etos kerja. Hal ini juga dapat menjadi pembeda dari
etos kerja Islam dengan etos kerja lainnya.

b. Aktif dan bekerja keras?!

Islam mengajarkan kita sebagai orang Muslim agar tidak bermalas-malas

dengan keadaan dan menjadi manusia yang lemah. Karena kelemahan

merupakan jodoh paling setia dengan seorang pengecut yang akan anak cucu

1 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN), 43.

2Bhirawan Anoraga dan Ari Prasetyo, “motivasi kerja islam dan etos kerja islam karyawan bank jatim
syariah cabang surabaya”, 7(Juli, 2015), 537.

21 Anisa Filia Sofiana, “Analisis Pengaruh Pelatihan, Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja
Islam terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah Kantor Cabang
Semarang”, (Skripsi — Institut Agama Islam Negeri Salatiga, Salatiga, 2018), 69.
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pemalas yang berbakat pengemis.?? Dalam hal ini dengan menanamkan sikap
aktif dan kerja keras, kita tidak akan lagi disebut menjadi orang pengecut dan
tidak lagi melahirkan keturunan yang lemah maupun pemalas.

Seorang pekerja harus aktif dan kerja keras. Tanpa adanya perintah kita
dapat mengerjakan yang lain selama itu masih dapat kita kerjakan. Dan
bekerja keras dalam setiap pekerjaan yang kita kerjakan, meskipun
menemukan kesulitan. Karena kesulitan itu bisa kita selesaikan dengan cara
kita masing-masing dan kita dapat aktif bertanya kepada orang lain untuk
membantu kesulitan yang kita hadapi.

Efisien dan kreatif*®

Cara hidup seseorang yang memenanamkan sikap efisien dapat dilihat
bagaimana cara dia dalam mengelola setiap sumber daya yang dimilikinya.
Karena dia faham dengan apa yang dimiliki maka dia akan bisa menukur
seberapa cepat, akurat dan ketepatan dia dalam bekerja.>* Efisien yang
dimaksud disini ialah mengerjakan suatu pekerjaan dengan tepat, benar, dan
akurat.

Pribadi muslim yang kreatif selalu mencoba metode atau gagasan baru dan
asli sehingga diharapkannya hasil kinerja dapat dilaksanakan dengan efisien
dan efektif?®. Kreatif merupakan ide atau gagasan yang kita punya dan dapat
kita realisasikan untuk suatu hal yang baik dan belum pernah dilakukan oleh
sesorang. Setiap harinya adalah sebuah kegairahan untuk menjadikan dirinya

memetik manfaat.

22 Toto Tasmara, Etos Kerja...,5.

3 [bid,.32.
24 [bid,. 34.

% Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 91.
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d. Disiplin dan professional®®

Seseorang yang memiliki sikap disiplin akan berhati-hati dalam mengelola
pekerjaannya serta penuh tanggung jawab dalam mememnuh kewajibannya.
Mata hati dan profesinya terarah kepada hasil yang akan diraih sehingga
mampu menyesuaikan diri dalam situasi yang menantang.?’ Yang dimaksud
disiplin adalah Adanya rasa menghargai atas waktu yang dimiliki dan
mentaati apa yang sudah menjadi kewajibannya.

Bekerja secara professional juga berhubungan dengan bekerja secara
disiplin, dalam hal ini orang yang menghargai waktunya maka orang tersebut
dapat dikatakan orang yang professional. Karena orang professional selalu
menghargai apa yang ada. Mereka yang professional bekerja sesuai dengan
keahlian yang dia punya. Apabila bekerja sesuai dengan keahlian yang
dipunya akan membuahkan hasil yang baik dan dapat bekerja secara
maksimal. Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani dan
Baihaqi, bahwa bekerja secara professional disukai oleh Allah swt. Bunyi
hadistnya sebagai berikut:

S 0 & el adle g e 0 35005 06 6 e B0 s Al G
(feall 5 Sl o) 5 ) A3 & Slae 2801 Jae 1) Cand
Dari Aisyah r.a. sesungguhnya Rasulullah saw. Bersabda:* Sesungguhnya

Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, mengerjakannya secara
professional”. (HR. Thabrani, No: 89, Baihaqi, No: 334).

% Anisa Filia Sofiana, “Analisis Pengaruh Pelatihan, Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja
Islam terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah Kantor Cabang
Semarang ”, (Skripsi — Institut Agama Islam Negeri Salatiga, Salatiga, 2018), 69.

27 Toto Tasmara, Membudayakan Eftos...,88.
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5. Motivasi Kerja Islam
Motivasi merupakan faktor yang mendorong seseorang dalam bertindak atau
berperilaku untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan bermula dari
adanya kebutuhan/ keinginan, hal ini dapat menjadi pembangkit motivasi.?®
Motivasi Islam adalah bahwa pada diri manusia terdapat kegelisahaan yang
timbul karena adanya kebutuhan yang tidak terpuaskan. Berawal adri adanya
kebutuhan terhadap kedekatan pada Allah maka rasa cinta atau takut pada Allah

SWT akan menimbulkan semacam kegelisahan. Kegelisahan ini merupakan

dorongan untuk memperbaiki diri atau berbuat lebih baik agar mendapat ridho-

Nya.?

Maka yang dimaksud motivasi kerja Islam adalah dorongan dari diri
manusia akan kebutuhan yang belum terpenuhi pada dirinya dengan niat
memperbaiki diri atau berbuat lebih baik dalam bekerja atas dasar mendapat
ridho dari Allah SWT.

Dalam Al- Qur’an terdapat ayat yang memotivasi setiap muslim untuk

bekerja, yakni Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 105:3°
il e ) §shsis T skaially Al Kle B snd sl s
(105) ke 2358 Ly Kid 3l 5
Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu,
begitu juga rasul-Nya dan orang-orang mukmin. Dan kamu akan dikembalikan

kepada (Allah) Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”(Q.S. At-Taubah: 105)

28 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 180-181.
» Ibid., 193.

30 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an Dan Terjemahnya, (bandung: PT Sygma Exaamedia
Arkan Leem, 2009),105.
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6. Teori Motivasi Terkait dengan Kinerja
Menurut Kreitner dan Kinicki motivasi dapat diperoleh dari: 3!
a. Kebutuhan
Kebutuhan menunjukkan adanya kekurangan seseorang dalam fisiologis
atau psikologisnya yang menimbulkan perilaku. Teori motivasi berdasarkan
hierarki kebutuhan dikemukakan Abraham Maslow yang menyatakan bahwa
kebutuhan manusia berjenjang dari physiological, safety, social, esteem, dan
self-actualization.
b. Desain pekerjaan
Desain pekerjaan merupakan merubah konten atau posisi pekerjaan
spesifik untuk meningkatkan kepuasaan kerja dan kinerja. Metode yang
dipergunakan untuk desain kerja adalah manajemen saintifik, perluasan kerja,
rotasi kerja, dan pengkayaan kerja.
c. Kepuasan
Kepuasan kerja berhubungan dengan motivasi kerja individual. Kepuasan
kerja yaitu respons yang bersifat memengaruhi terhadap berbagai segi
pekerjaan seseorang. Maka perlu dipahami penyebab kepuasan kerja dan
konsekuensi dari kepuasan kerja.
d. Keadilan
Model motivasi ini menjelaskan bahwa bagaimana seseorang mengejar
kejujuran dan keadilan dalam pertukran sosial atau hubungan memberi dan
menerima. Komponen utama yang terkait dengan pertukaran antara employee

dengan employer adalah inputs dan outcomes.

31 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 331-337.
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e. Harapan
Teori harapan berpandangan bahwa orang berperilaku termotivasi dengan
cara menghasilkan yang manfaat untuk dihargai. Teori ini dapat dipergunakan
untuk memprediksi perilaku dalam situasi di mana pilihan antara dua
alternatif atau lebih harus dilakukan.
f. Penetapan tujuan
Penetapan tujuan harus dilakukan. Tujuan merupakan sesuatu yang
diusahakan untuk dicapai oleh individu dengan suatu tindakan. Frederick
Taylor secara ilmiah menciptakan berapa banyak pekerjaan dengan kualitas
tertentu seorang individu harus ditugaskan setiap hari. [a mengusulkan bahwa
bonus diberikan berdasarkan pada penyelesaian standar output.
7. Proses Motivasi
Teori-teori motivasi umunya berawal dari anggapan bahwa dalam diri
manusia terdapat kegelisahan yang timbul karena kebutuhan yang tidak
terpuaskan. Jika kegelapan ini terpenuhi maka kegelisahan akan hilang untuk
sementara dan seiring dengan berjalannya waktu kebutuhan baru akan timbul
yang menuntutt untuk dipuaskan. Proses motivasi pada umunya digambarkan

sebagai berikut:*

Kebutuhan ,
tidak - Perilaku
yang ti . » | Kegelisahan |, | Dorongan —| Mencari
terpuaskan
T Kegelisahan Kebutuhan
Menurun |*—| Terpuaskan |

32 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber...,182.
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8. Indikator Motivasi Kerja

a.

C.

Indikator-indikator dari Motivasi Kerja sebagai berikut:*3
Kebutuhan penghargaan diri

Dimana seseorang butuh yang adanya pengakuan atas dirinya, apa yang
dia kerjakan, apa yang dia hasilkan dan apa yang dia dapatkan. Misalnya
orang A dapat melakukan pekerjaan nya sesuai dengan target pekerjaan, maka
orang tersebut mendapat bonus maupun hadiah dari pimpinan.

Tidak hanya itu, seorang yang telah menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik dan hasilnya memuaskan lalu mendapat pujian dari atasan merupakan
motivasi baginya untuk bekerja lebih giat. Motivasi tidak hanya didapat dari
pemberian berupa barang, akan tetapi apresiasi ucapan pun dapat menjadi
motivasi bagi seseorang.

Kebutuhan fisiologi

Kebutuhan fisiologi disini motivasi yang dimiliki oleh setiap orang, yaitu
kebutuhan akan makan, minum, tempat tinggal dan hidup yang layak. Setiap
orang akan berusaha memenuhi kebutuhan ini, karena kebutuhan ini termasuk
kebutuhan yang utama akan keberlangsungan hidupnya.

Memiliki waktu untuk beristirahat dalam pekerjaan perlu diperhatikan oleh
pemilik usaha bagi karyawannya. Hal ini berkitan dengan kondisi fisik
maupun psikis orang yang bekerja. Apabila waktu untuk istirahat cukup,
maka seseorang akan melakukan pekerjaannya dengan baik dan benar.

Kebutuhan sosial

3 [bid., 185.
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Kebutuhan seorang manusia yaitu sebagai makhluk sosial. Manusia tidak
lepas dari bantuan orang lain. Karena segala sesuatu yang dikerjakan pasti
membutuhkan orang lain untuk mengerjakannya. Sesuatu hal yang dikerjakan
secara bersama-sama akan terasa ringan dan cepat.

Dalam lingkungan kerja kita dapat menjadi suatu keluarga yang mana itu
bertujuan untuk memajukan dan mambangun usaha itu lebih baik. Sikap
toleransi dan kepedulian antar individu sangat dibutuhkan, agar hubungan
diantara individunya terjalin dengan baik. Karena lingkungan kerja juga suatu
keluarga yang lain, dimana kita akan hidup dengan mereka bersama selama
kita masih dalam lingkungan tersebut.

Kebutuhan rasa aman

Fasilitas yang memadai yang berhubungan dengan keamanan dan
kenyamanan dalam lingkungan kerja perlu diperhatikan. Jika sudah memadai
maka perlu adanya peningkatan agar, orang-orang yang bekerja dalam
lingkungan tersebut merasa dirinya selalu aman dan dapat bekerja dengan
baik. Dan hal ini akan menyangkut secara langsung dengan proses dan hasil

dari pekerjaan seseorang.

9. Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu

periode tertentu.>*

3% Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (teori dan praktik), (Depok: PT RajaGrafindo Persada,

2017), 182.
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Menurut Indra Bastian menyatakan bahwa kinerja merupakan gambaran
mengenai tingkat pencapaian suatu pekerjaan/ kegiatan/ program/ kebijakan
dalam mewujudkan tujuan, visi dan misi perusahaan atau organisasi.*

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara mengatakan bahwa kinerja karyawan
(prestasi kerja) merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan.?®

Menurut Simamora menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil
kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi,
sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka
untuk mencpai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
moral maupun etika.

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
secara kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan tugas dan wewenang
yang dari perusahaan yang diberikan kepadanya, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan norma maupun etika.

Dalam Islam kita tidak boleh melakukan segala sesuatu yang dilarang oleh
Allah dan melaksanakan segala perintah-Nya. Apabila melanggar perintah-Nya
akan diberikan siksa dan pahala bagi yang melaksanakan perintah-Nya. Sesuai

dengan ayat dalam Al-qur’an surat Al-Kahf ayat 87-88 yang berbunyi:*’

% Irham Hakim, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia (Konsep dan Kinerja, (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2016), 137.

3 Anwar Prabowo Mangkunegara, Evaluasi Kinerja, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2005), 67.

37 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an Dan Terjemahnya, (bandung: PT Sygma Exaamedia

Arkan Leem, 2009), 208.
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Dia (Zulkarnain) berkata, “Barang siapa berbuat zalim, kami akan
menghukumnya, alu dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhan
mengazabnya dengan azab yang sangat keras. Adapun orang yang beriman dan
mengerjakan kebaikan, maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai
balasan, dan akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah.” (Q.S.
Al-Kahf 87-88)

10. Ruang Lingkup Kinerja

Yang termasuk dalam ruang lingkup kinerja yaitu sebagai berikut:*8
a. Masukan

Manajemen kinerja memerlukan masukan dalam bentuk tersedianya
kapabilitas sumber daya manusia, baik sebagai individu, maupun sebagai tim.
Kapabilitas sumber daya manusia diwujudkan dalam bentuk pengetahuan,
ketrampilan, dan kompetensi.

Sumber daya manusia yang mempunyai pengetahuan dan ketrampilan
diharapkan dapat meningkatkan proses kinerja maupun hasil kerjanya.
Sedangkan, kompetensi diperlukan agar sumber daya manusia mempunyai
kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi sehingga dapat
memberikn kinerja terbaiknya.

Selain masukan berupa sumber daya manusia, organisasi juga
membutuhkan masukan berupa modal, bahan-bahan, peralatan, dan teknologi
serta metode dan mekanisme.

b. Proses

Manajemen kinerja merupakan suatu proses bagaimana pelaksanaan

kinerja dijalankan. Manajemen kinerja diawali dengan perencanaan tentang

3% Wibowo, Manajemen Kinerja..., 21-23.
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bagaimana merencanakan tujuan yang diharapkan di masa depan dan
menyusun semua sumber daya serta perencanaan kegiatan yang digunakan
untuk mencapai tujuan organisasi.
c. Keluaran
Manajemen kinerja sangat berkepentingan dengan  keluaran yang
dihasilkan oleh kerja organisasi. Keluaran dari hasil kerja organisasi perlu
dibandingkan dengan tujuan yang diharpkan oleh organisasi untuk dicapai.
Apabila terjadi suatu deviasi antara hasil kerja dengan tujuan organisasi,
diberikan umpan balik untuk perencanaan tujuan yang akan datang dan
implementasi kinerja yang sudah dilakukan. Keluaran merupakan hasil
langsung dari kinerja organisasi, baik dalam bentuk barang maupun jasa.
d. Manfaat
Manajemen kinerja tidak hanya memfokuskan pada hasil dan keluaran
kerja langsung dari sumber daya manusia. Manajemen kinerja juga perlu
memerhatikan manfaat atau dampak dari hasil kerja. Dampak hasil kerja
dapat bersifat positif maupun negatif. Dampak dari kinerja suatu organisasi
dapat diperoleh dari luar produk atau keluaran langsung kinerja.
11. Indikator Kinerja
Dalam kinerja ada indikator-indikator yang digunakan ukuran, sebagai
berikut:*’
a. Kualitas kerja
Kualitas kerja merupakan hasil pekerjaan yang dihasilkan seseorang dalam

melakukan pekerjaannya. Dimana kulitas kerja melalui sebuah proses dalam

39 Harjoni Desky, “Pengaruh Etos Kerja Islam Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Rumah Makan Ayam Lepaas Lhokseumawe”,Sosial Kegamaan, 2(Desember, 2014),459-478.
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pengerjaannya. Seseorang harus berhati-hati, teliti, rapi, memahami, dan
menguasai apa yang ia kerjakan. Dari proses situ maka akan menghasilkan
output pekerjaan yang baik. Karena proses yang baik akan menghasilkan
output yang berkulitas baik.

Jika seseorang tidak memberikan pekerjaan dengan kulitas yang baik maka
orang tersebut dapat dipertahankan maupun dikeluarkan dari pekerjannya.
Karena mempertahankan orang yang memiliki kualitias kerja yang tidak baik
dapat merugikan perusahaan.

b. Timeliness/ jangka waktu

Jangka waktu yang dimaksud disini adalah waktu yang diperlukan oleh
seseorang dalam menyelesaikan perkerjaan yang telah ditentukan waktunya.
Tepat pada waktu yang telah ditentukan atau lebih dari waktu yang
ditentukan. Tidak hanya itu, bekerja degan cara mengoptimalkan waktu yang
ada juga dibutuhkan dalam pekerjaan. Hal ini juga bersangkutan dengan
kedisiplinan seseorang. Orang yang disiplin dapat memanfaatkan waktu
dengan baik.

c. Absensi

Absesnsi merupakan keberadaan atau bukti kehadiran suatu karyawan
dalam waktu kerja yang telah ditentukan, mulai dari saat masuk kerja hingga
pulang kerja.** Jika seseorang tidak datang di waktu yang sudah ditentukan
tanpa adanya alasan yang jelas atau disengaja terlambat, maka ia akan
mendapat sanksi sesuai dengan perusahaan yang bersangkutan.

d. Kemampuan bekerjasama

40 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia...,204.
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Kerja sama merupakan melakukan pekerjaan dengan cara bersama-sama
dan menyelesaikan suatu pekerjaan bersama-sama. Jika diaplikasikan dalam
lingkungan kerja maka kerja sama berarti saling membantu di antara
karyawan baik satu divisi pekerjaan maupun antar divisi pekerjaan. Kerja
sama dilakukan untuk mempercepat atau mempermudah pekerjaan yang
dilakukan dan meringankan pekerjaan yang dikerjakan.*!

Seorang pekerja juga dituntut untuk dapat bekerja dibawah tekanan, atau
apabila mendapat pekerjaan dan menemui suatu masalah, maka orang
tersebut harus dapat bertahan dan menyelesaikan pekerjaan itu. Orang yang
mudah beradaptasi dengan lingkungan, dia akan dapat melakukan
pekerjaannya dengan baik. Karena ia akan berusaha dengan aktif bertanya
maupun bekerjsama dengan orang lain untuk menyelesaikan sebuah masalah.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Banyak penelitian yang mengangkat tentang pengaruh etos dan motivasi
kerja Islam terhadap kinerja karyawan adalah penelitian yang dilakukan M.
Kurniawan (2017) yang membahas tentang Pengaruh Motivasi Dan Etos Kerja
Islami Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan Di Dompet Peduli
Ummat Darrut Tauhid Cabang Palembang). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
motivasi dan etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Dompet Peduli Ummat Darrut Tauhid Cabang Palembang. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi motivasi dan etos kerja Islam sesorang dalam

bekerja maka berdampak pada semakin tinggi kinerja karyawan tersebut.*?

4 Ibid., 207.

M. Kurniawan, “Pengaruh Motivasi Dan Etos Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus
Pada Karyawan Di Dompet Peduli Ummat Darrut Tauhid Cabang Palembang)”, (Skripsi — Universitas
Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, Palembang, 2017), 61.
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Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Mayya Puji Febriana
(2009) yang membahas tentang Pengaruh Etos Kerja Islam Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Artha Mas Abadi Kabupaten
Pati. Dan kesimpulan dari penelitian ini adalah Hasil analisis penerapan etos kerja
islam menunjukkan adanya pengaruh positif antara etos kerja Islam dengan kinerja
karyawan di Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Artha Mas Abadi Pati berkisar
antara 40- 54% responen menyatakan sangat setuju dengan adanya penerapan etos
kerja islam tersebut. Dan dari Hasil uji regresi sederhana secara koefisien
determinan bahwa etos kerja Islam berpengaruh signifikan sebesar 72,5% dan dari
analisis faktor pengaruh variabel etos kerja islam berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan di BPRS Artha Mas Abadi sebesar 71,3% dilihat dari
KMO dan Barlett’s Test itu menunjukkan 0,5 dengan signifikan 0,000 adalah
dibawah 0,05.4

Afiatun Nadipah (2016) melakukan penelitian yang sama seperti peneliti
yang telah disebutkan diatas yang membahas tentang Analisis Pengaruh Etos Kerja
Islam, Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Lembaga Keuangan Mikro Syariah Di Kota Salatiga Dan Sekitarnya. Dalam
penelitian ini kesimpulannya adalah Terdapat pengaruh positif dan signifikan etos
kerja Islam terhadap kinerja karyawan perhimpunan BMT Indonesia Salatiga dan
sekitarnya, ini menunjukkan bahwa etos kerja Islam mempunyai andil dalam
mempengaruhi kinerja karyawan, pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan perhimpunan BMT Indonesia Salatiga dan sekitarnya,

hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan motivasi kerja maka akan

“Mayya Puji Febriana, “Pengaruh Etos Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Artha Mas Abadi Kabupaten Pati”, (Skripsi — Institut Agama Islam Negeri
Wali Songo, Semarang, 2009), 91.
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berimbas pada meningkatnya kinerja karyawan dan pengaruh negatif dan signifikan
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan perhimpunan BMT Indonesia Salatiga
dan sekitarnya, hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh negatif
terhadap meningkatnya kinerja karyawan.**

Dalam penelitian Riski Ade Satriyani (2015) memiliki kesamaan variabel
dengan penelitian yang dilakukan yaitu etos kerja Islam. Penelitian yang dibahas
tentang Pengaruh Pengaruh Motivasi Kerja Islam, Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja karyawan BPRS Saka Dana Mulia Kudus. Dari penelitian
ini menarik kesimpulan bahwa motivasi kerja Islam berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan BPRS Saka Dana Mulia Kudus. Kontribusi pengaruh motivasi
kerja Islam terhadap kinerja karyawan sebesar t hitung = 2.768 dan sig = 0,007<
0,05.%

Anisa Filia Sofiana (2018) dalam penelitiannya membahas tentang etos
kerja Islam dan motivasi kerja Islam yang memiliki kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan. Peneclitian ini membahas tentang Analisis Pengaruh Pelatihan,
Motivasi, Gaya Kepemimpinan, Dan Etos Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah Kantor Cabang Semarang. Dalam
penelitian ini menarik kesimpulan bahwa variabel motivasi dan pelatihan
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank Tabungan

Negara (BTN) Syariah Kantor Cabang Semarang, sedangkan variabel gaya

kepemimpinan dan etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap

4 Afiatun Nadipah, “Analisis Pengaruh Etos Kerja Islam, Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah Di Kota Salatiga Dan
Sekitarnya”, (Skripsi — Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, Salatiga, 2016), 95.

45 Riski Ade Satriyani, “Pengaruh Motivasi Kerja Islam, Disiplin kerja dan Linkungan Kerja Terhada
Kinerja Karyawan BPRS Saka Dana Mulia Kudus”, (Skripsi— Universitas Negeri Islam Walisongo,
Semarang, 2015), 87.
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kinerja karyawan pada Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah Kantor Cabang
Semarang.*®
C. Kerangka Konseptual

Gambar 2.1
Kerangka konseptual

r1 ETOS KERJA ISLAM (X1)

KINERJA KARYAWAN (Y)

X
MOTIVASI KERJA ISLAM (X2)

Keterangan:
—— = pengaruh secara parsial
——— = pengaruh secara simultan
D. Hipotesis
Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan dapat dilihat dari
kinerja karyawan (prestasi kerja) yang tinggi, jika karyawan semakin giat dalam
melakukan tugasnya maka semakin tinggi prestasi kerja yang dicapainya. Pengaruh
etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam yang baik bersifat dorongan terhadap
kinerja karyawan dan sangat baik jika diterapkan bagi karyawan diperusahaan
tersebut.
Hipotesis merupakan sebuah kesimpulan atau jawaban sementara dari

permasalahan dalam penelitian yang akan dibuktikan dengan data empiris. Data

46 Anisa Filia Sofiana, “Analisis Pengaruh Pelatihan, Motivasi, Gaya Kepemimpinan Dan Etos Kerja
Islam Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah Kantor Cabang
Semarang”, (Skripsi—Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga , Salatiga, 2018), 119.
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empiris penting sebagai pembuktian dari hipotesis yang diberikan dalam
penelitian.*’
1. Etos Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan
M. Kurniawan (2017), Mayya Puji Febriana (2009), Afiatun Nadipah
(2016) dan Anisa Filia Sofiana (2018) dari penelitian terdahulu dengan
penelitian variabel yang sama yaitu etos kerja Islam didapatkan hasil bahwa
secara parsial etos kerja Islam berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi etos kerja Islam maka
semakin tinggi pula kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Bratang.
Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah :
Hi: Terdapat pengaruh antara etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan di
Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya.
2. Motivasi Kerja Islam Terhada Kinerja Karyawan
M. Kurniawan (2017) dan Riski Ade Satriyani (2015) dari penelitian
terdahulu dengan penelitian variabel yang sama yaitu motivasi kerja Islam
didapatkan hasil bahwa secara parsial motivasi kerja Islam berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi motivasi kerja Islam maka semakin tinggi pula kinerja karyawan pada
Reny Swalayan-Ku Bratang.
Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah :
Hy: Terdapat pengaruh antara motivasi kerja Islam terhadap kinerja karyawan di
Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya.

3. Etos Kerja Islam Dan Motivasi Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan

47 Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Gramata

Publishing, 2013), 97.
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M. Kurniawan (2017), Riski Ade Satriyani (2015), dan Afiatun
Nadipah (2016) dari penelitian terdahulu dengan penelitian variabel yang sama
yaitu etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam terhadap kinerja karyawan
didapatkan hasil bahwa secara simultan etos kerja Islam dan motivasi kerja
Islam berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam
maka semakin tinggi pula kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Bratang.
Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah :
H3: Terdapat pengaruh secara simultan antara etos kerja Islam dan motivasi kerja
Islam terhadap kinerja karyawan di Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya.
(pak sirojul, tambahan hipotesis penelitian)
E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian suatu kinerja yaitu: 3
1. Kemampuan (ability)

Kemampuan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang
terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan lain (pengetahuan dan
ketrampilan).

2. Motivasi (motivation)
Dorongan yang timbul dari dalam atau luar diri seseorang untuk

bertindak atau mengerjakan suatu pekerjaan.

% Anwar Prabowo Mangkunegara, Evaluasi Kinerja...,67-68.
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Tidak hanya faktor-faktor ditas yang mempengaruhi kinerja, menurut
Prawiro*® faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, sebagai berikut:
1. Efektivitas dan Efisiensi
Dalam hubungannya dengan kinerja perusahaan, maka ukuran baik dan
buruknya kinerja diukur dengan efektivitas dan efisiensi. Dikatakan efektif
apabila mencapai tujuan, dan dikatakan efisien jika hal tersebut tepat dan
akurat sebagai pendorong mencapai tujuan.
2. Otoritas dan Tanggung Jawab
Perusahaan yang baik memiliki wewenang dang tanggung jawab yang
telah ditugaskan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas yang
diberikan. Masing-masing karyawan dalam perusahaan mengetahui hak dan
tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.
3. Disiplin
Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada
diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan yang ada pada perusahaan.
Disiplin berkaitan erat dengan sanksi yang perlu dijatuhkan kepada pihak
yang melanggar dan ketepatan waktu seseorang dalam bentuk apapun, mulai
dari kedatangan dan penyelesaian tugas yang diberikan.
4. Inisiatif
Inisiatif individu dengan daya pikir dan kreativitas masing-masing dalam
bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan
perusahaan. Inisiatif karyawan yang ada dalam perusahaan merupakan daya

dorong kemajuan yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja.

4 Suryadi Prawirosentono, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Yogyakarta: BPFE Universitas Gajah
Mada, 1999), 110.
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Dari faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja diatas bahwa variabel
motivasi kerja Islam memiliki hubungan yang dengan kinerja karyawan. Dan
indikator-indikator dari etos kerja Islam ada dalam faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Sehingga variabel etos kerja Islam memiliki

hubungan dengan kinerja karyawan.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang termasuk
penelitian lapangan. Analisis yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan uji
statistika. Sedangkan metode yang digunakan untuk mendapatkan data dengan
menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada responden yaitu
karyawan Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah karyawan yang bekerja di
Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan
Desember 2019 sampai Februari 2020. Mulai dari pembuatan proposal, pengujian
proposal, penyebaran kuisioner, analisis data dan penarikan kesimpulan dari hasil
penelitian.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian, atau benda, yang
memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan objek penelitian.’® Dalam
penelitian ini objek yang diteliti adalah karyawan dari Reny Swalayan-Ku,
maka, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Reny

Swalayan-Ku Bratang Surabaya yang berjumlah 85 orang.

50 Suryani dan hendryadi, Metode Kuantitatif (Teori dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang Manajemen
dan Ekonomi Islam), (Jakarta: Prenadamedia, 2015), hlm. 190.
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2. Sampel
Sampel merupakan bagian penting dalam penelitian yang menggunakan
jenis penelitian Kuantitatif. Sampel adalah sebagian atau wakil terhadap jumlah
populasi yang akan diteliti.’! Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
diambil dari seluruh jumlah karyawan Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya
yaitu 85 responden. Karena jumlah populasi kurang dari 100 responden, maka
peneliti menggunaakan salah satu teknik sampel yaitu sampel jenuh. Sampel
jenuh merupakan sampel yang diambil dari seluruh anggota populasi untuk
dijadikan subyek atau responden.*
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data.’®> Peneliti melakukan beberapa metode
pengumpulan data, diantaranya :
1. Data Primer
Data primer meurupakan data yang diambil dari sumber data yang
pertama di lapangan.>* Data primer didapat dari objek penelitian atau tempat
yang dijadikan penelitian. Dalam hal ini adalah Reny Swalayan-Ku Bratang
yang ada di Surabaya. Data primer yang dikumpulkan oleh peneliti untuk
memperoleh data mengguanakan beberapa metode, sebagai berikut:
a. Wawancara
Proses memperoleh data keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara

tanya jawab secara langsung bertatap muka dengan narasumber terkait

5! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), 192.

52 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif [lmu Komunikasi Dan Sastra, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2011), 65.

53 Ibid, 225.

54 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: kencana, 2013), 128.
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dengan penelitian yang dilakukan. Inti dari metode ini akan muncul beberapa
hal, yaitu pewawancara, responden, materi wawancara dan pedoman
wawancara (tidak mesti harus ada).>
b. Kuesioner

Kuesioner atau angket diberikan kepada responden yang berupa
kumpulan pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab. Kuesioner diperlukan
untuk mengetahui besar atau kecil tingkat distribusi dari masing-masing
variabel yang diteliti menggunakan kuesioner (angket). Beberapa indikator

dari data dikumpulkan terlebih dahulu diklarifikasi dan diberi skor atau nilai,

yaitu:
Tabel 3.1
Skor atau nilai kuesioner
Kriteria Skor

Sangat tidak setuju (STS) 1

Tidak Setuju (TS) 2

Netral (N) 3]

Setuju (S) 4

Sangat Setuju (SS) 5

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
dari literatur dan buku yang sudah ada terkait topik penelitian. Data sekunder
dalam penelitian ini adalah sumber data yang berhubungan dengan etos kerja
Islam, Motivasi kerja Islam dan Kinerja Karyawan dan mengenai tempat

penelitian Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya.

55 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 133.
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Data ini merupakan data pendukung yang berhubungan dengan
penelitian. Data sekunder dapat diperoleh dari :
a. Sejarah dan profil dari Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya
b. Buku buku yang berhubungan dengan variabel penelitian
c. Jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhungan dengn topik
penelitian yang diteliti.
E. Variabel Penelitian
Variabel — variabel yang ada dalam penelitian ini antara lain:
1. Variabel Independen
Variabel independen yang dipakai ada 2, yaitu :
X : Etos Kerja Islam
X» : Motivasi Kerja Islam
2. Variabel Dependen
Variabel dependen yang dipakai adalah Kinerja Karyawan “Y”
F. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini definisi operasional yang digunakan, sebagai
berikut:
1. Etos Kerja Islam
Etos berasal dari kata Yunani, merupakan segala sesuatu yang diyakini,
cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai kerja. Dari kata tersebut, lahirlah
apa yang disebut dengan “ethic” yaitu, pedoman, moral dan, perilaku, atau

dikenal pula etiket artinya cara bersopan santun atau berperilaku.>¢

6 H. Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 25.
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Etos kerja Islam merupakan cara pandang yang diyakini oleh seseorang
bahwa bekerja tidak hanya untuk memuliakan dirinya, menampakkan
kemuliannya, akan tetapi sebagai suatu menifestasi dari amal sholeh dan oleh
sebab itu bekerja mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur.>’

Indikator -indikator yang ada dalam etos kerja Islam, sebagai berikut :

a. Penjabaran dari akidah
b. Aktif dan suka bekerja keras
c. Efisien dan kreatif
d. Disiplin dan professional
2. Motivasi Kerja Islam

Motivasi merupakan faktor yang mendorong seseorang dalam bertindak
atau berperilaku untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan bermula dari
adanya kebutuhan/ keinginan, hal ini dapat menjadi pembangkit motivasi.’®

Motivasi Islam adalah bahwa pada diri manusia terdapat kegelisahaan
yang timbul karena adanya kebutuhan yang tidak terpuaskan. Berawal dari
adanya kebutuhan terhadap kedekatan pada Allah maka rasa cinta atau takut
pada Allah SWT akan menimbulkan semacam kegelisahan. Kegelisahan ini
merupakan dorongan untuk memperbaiki diri atau berbuat lebih baik agar

mendapat ridho-Nya.*>

Maka yang dimaksud motivasi kerja Islam adalah
dorongan dari diri manusia akan kebutuhan yang belum terpenuhi pada dirinya

dengan niat memperbaiki diri atau berbuat lebih baik dalam bekerja atas dasar

mendapat ridho dari Allah SWT.

57 Ibid.,28.
38 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 180-181.
9 Ibid., 193.
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Indikator-indikator yang ada dalam motivasi kerja Islam, sebagai berikut:

a. Kebutuhan fisiologi

b. Kebutuhan penghargaan diri

c. Kebutuhan sosial

d. Kebutuhan rasa aman

3. Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu

periode tertentu.® Amstron dan Baron menyatakan bahwa kinerja merupakan

hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategi

perusahaan, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi.®!

Indikator-indikator yang ada dalam kinerja karyawan, sebagai berikut:

a. Kualitas kerja

b. Timeliness/ jangka waktu

c. Absensi

d. Kemampuan bekerjasama

Tabel 3.2

Tabel definisi operasional

NO| VARIABEL PENGERTIAN INDIKATOR
1. Etos Kerja Islam Cara pandang yang diyakini oleh . Penjabaran dari akidah
(X1) seseorang bahwa bekerja tidak hanya . Aktif dan suka bekerja
untuk memuliakan dirinya, keras
menampakkan kemuliannya, akan tetapi . Efisien dan kreatif
sebagai suatu menifestasi dari amal . Disiplin dan
sholeh dan oleh sebab itu bekerja professional

0 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori Dan Praktik), (Depok: PT RajaGrafindo Persada,

2017), 182.

81 Trham Hakim, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia (Konsep Dan Kinerja, (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2016), 137.




39

mempunyai nilai ibadah yang sangat
luhur.%

2. Motivasi Kerja
Islam (X3)

Dorongan dari diri manusia akan
kebutuhan yang belum terpenuhi pada
dirinya dengan niat memperbaiki diri
atau berbuat lebih baik dalam bekerja
atas dasar mendapat ridho dari Allah
SWT.

. Kebutuhan fisiologi
. Kebutuhan

penghargaan diri

. Kebutuhn social
. Kebutuhan rasa aman

3. Kinerja (Y)

Hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang secara  kualitas mapun
kuantitas dalam melaksanakan tugas dan
wewenang yang dari perusahaan yang
diberikan kepadanya, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan norma
maupun etika.

. Kualitas kerja
. Timeliness/ jangka

waktu

. Absensi
. Kemampuan

bekerjasama

G. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan

ketelitian instrument penelitian dalam melakukan fungsi ukurnya. Untuk

melakukan uji validitas, peneliti kerap melakukan uji ini dengan jumlah subjek uji

coba relatif atara 25-40.%® Uji Validitas dapat diukur dengan beberapa metode

yang ada. Salah satunya yaitu metode Analisis Faktor (KMO).

Metode Analisis Faktor (KMO) dimana suatu variabel dinyatakan valid

dan dapat dianalisis lebih lanjut apabila memenuhi kriteria yang menyatakan

bahwa angka KMO (Keiser Menyer Olkin) MSA (Measures of Sampling

Adequancy) pada kolom KMO and Barlett’s Test harus lebih besar atau sama

dengan 0,5. Sedangkan tingkat probabilitas (sig) harus lebih kecil atau sama

dengan 5% (0,05). Dan untuk mengetahui tiap item valid atau tidak dapat dilihat

2 H. Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 25
83 Budi Setiawan, Teknik Praktis Analisis Data Penelitian Sosial dan Bisnis dengan SPSS, (Yogyakarta:

Penerbit ANDI, 2015), 133.
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dari nilai MSA pada kolom Anti Image Correlation’s, apabila MSA lebih besar
dari 0,5 artinya item valid dan dapat dianalisis lebih lanjut.®
2. Uji reliabilitas
Reliabilitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk mengukur
tingkat keandalan suatu instrument penelitian. Suatu angket (kuesioner)
dinyatakan reliabel atau andal, apabila datanya benar-benar sesuai denagn
kenyataan, dan hasilnya akan tetap sama atau konsisten berapa kali pun diambil.®
Pengukuran uji reliabilitas dengan rumus Cronbach Alpha pada SPSS. Jika nilai
yang dihasilkan adalah < 0,6 maka konsistensi dari instrument data dianggap tidak
reliabel atau tidak diterima, tetapi jika nilai yang dihasilkan > 0,6 maka
konsistensi dari instrument data dianggap reliabel atau diterima.
H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda dan menggunakan alat bantu berupa software komputer program
SPSS. SPSS (Statistical Package for Social Sciences) adalah sebuah program
komputer yang digunakan untuk menganalisis sebuah data dengan analisis
statistik®, SPSS yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS versi 19.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas merupakan keadaan dimana terjadi ketidaksamaan

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.®’Uji

5 Duwi Priyanto, SPSS 22: Pengelolaan Data Terpraktis, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014), 60

& Ibid, 138-139.

% Rian Oztary Hardiansyah, “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi
Pada Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang)”, Skripsi— (Yogyakarta : Universitas
Yogyakarta, 2017).

7 Duwi Priyanto, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 2010), 83.
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multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mengethaui adanya
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai toleransinya dan lawannya atau
variance iflation faktor (VIF). Untuk pengambilan keputusan dalam
menentukan ada atau tidaknya multikolinieritas yaitu dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Jika nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki toleransi mendekati 1,
maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model
regresi.

2. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 0,5 tidak dapat
masalah dalam multikolinieritas.®®

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya perbedaan
variasi residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.*
Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan salah satu metode
pada uji heteroskedastisitas yaitu metode korelasi spearman’s rho dengan
melihat nilai Sig. (2-tailed) pada kolom unstandardized residual.”® Apabila
hasil menunjukkan nilai sig > 0,05 maka variabel-variabel tidak mengalami
masalah heteroskedastisitas. Tetapi apabila hasil menunjukkan nilai sig < 0,05

maka variabel-variabel mengalami masalah heteroskedastisitas.

% Sumanto, Statistik Terapan, (Yogyakarta: CAPS,2014), 166.
% Widodo, Metodologi Penelitian Popular & Praktis, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 114.
70 Duwi Priyanto, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 2010), 108.
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c. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau
tidak.”'Pengujian normalitas menggunakan uji normal Kolmogorov-Smirnov
(KS).”? Dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal jika nilai Sig > 0,05
sedangkan jika nilai Sig < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi
normal.
d. Uji Regresi Linear Berganda
Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.”?
Y = atbi X +b2X>
Di mana:
Y = variabel terikat
a = konstan
b1 = koefisien regresi yang berhubungan dengan variabel bebas X
b = koefisien regresi yang berhubungan dengan variabel bebas X»
X = Etos Kerja Islam

X2 = Motivasi Kerja Islam

"' Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: B-P UNDIP, 2009),
147.

2 Widodo, Metodologi Penelitian..., 111.

3 M. Harlie, “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Pegawai
Negeri Sipil pada Pemerintah Kabupaten Tabalong di Tanjung Kalimantan Selatan”, Aplikasi
Manajemen, 4(Desember, 2012), 861.
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2. Uji Hipotesis
a. Uji Koefision Determinasi (R?)

Uji dilakukan untuk mengetahui berapa besar kontribusi pengaruh yang
diberikan oleh variabel (X) secara simultan (bersama-sama terhadap variabel
(Y). hal ini dapat diketahui dari Koefisien determinasi (R?).”

Dari hasil analisis koefisien determinasi (R?) akan diubah k bentuk
persen, yang artinya presentase sumbangan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil yang diperoleh itu adalah besar dari
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model pada penelitian.

b. Uji Parsial (Uji T)

Uji pasial (uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah apakah variabel
(X) berpengaruh secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel (Y).”> Untuk
mengetahui hal tersebut ada dua acuan yang dapat kita pakai untuk mengambil
keputusan yaitu melihat nilai signifikasi dan membandingkan antara nilai t
hitung dengan t tabel.

Nilai signifikansi atau kepercayaan (o) yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebesar 5% atau 0,05. Dan untuk menentukn t tabel dengan

rumus sebagai berikut:’®

tingkat signifikansi

. in—k—1)

t tabel = (

Keterangan:

n : Jumlah responden

4 Duwi Priyanto, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS... 156.
5 Ibid, 161.
76 Ibid, 161.
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k : Jumlah variabel bebas

Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji t sebagai berikut:

Hop : Variabel independen etos kerja Islam (X;), dan motivasi kerja Islam (X>)
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja
karyawan (Y).

H;i : Variabel independen etos kerja Islam (Xi), dan motivasi kerja Islam (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja karyawan
(Y)

Kriteria pengujian uji t sebagai berikut:”’

1. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel
a) Apabila nilai t hitung >t tabel maka Ho ditolak dan H; diterima
b) Apabila nilai t hitung <t tabel maka Ho diterima dan H; diterima

2. Berdasarkan nilai Signifikansi
a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Hy diterima

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

c. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (uji f) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel (X)
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel (Y). jika hasilnya
signifikan, maka variabel (X) secara simultan berpengaruh terhadap variabel (Y).
Dan sebaliknya apabila hasilnya tidak signifikan maka, variabel (X) tidak

berpengaruh secara simultan terhadap variabel (Y).”® Tingkat signifikansi atau

"7 Duwi Priyanto, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS..., 161-162.
8 Duwi Priyanto, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS..., 157.
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kepercayaan (o) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 5% atau 0,05.
Dan ditentukan f tabel dengan rumus sebagai berikut:”
F tabel = (df1 ; df2)
F tabel = (jumlah variabel bebas dan terikat -1 ; n-k-1)
Keterangan:
n : Jumlah responden

k : Jumlah variabel bebas

Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji f sebagai berikut:
Ho : Variabel independen etos kerja Islam (X1), dan motivasi kerja Islam (X>)
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja karyawan
(Y).
Hi : Variabel independen etos kerja Islam (Xi), dan motivasi kerja Islam (X>)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y).
Kriteria pengujian uji f sebagai berikut:®°
1) Berdasarkan nilai Signifikansi
a) Apabila nilai f hitung > f tabel maka Ho ditolak dan H; diterima
b) Apabila nilai f hitung < f tabel maka Ho diterima dan H; diterima
2) Berdasarkan nilai Signifikansi
a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.

79 Ibid, 158.
8 [bid, 158.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Reny Swalayan-Ku Bratang

a. Sejarah berdirinya Reny Swalayan-Ku Bratang

Reny Swalayan-Ku pada dasarnya adalah hanya usaha kecil milik
kelurga yang berdiri sejak tahun 1990, yang didirikan oleh Eyang Kasimo
sebagai pemilik Swalayan ini. Sebelum menjadi sebuah swalayan, Reny
Swalayan-Ku hanyalah sebuah toko kelontong dengan perputaran pendapatan
yang kecil. Meskipun demikian, toko tersebut merupakan satu-satunya sumber

penghasilan bagi Eyang kasimo untuk menghidupi kelurganya.

Setelah Eyang Kasimo meninggal, usaha ini diteruskan oleh anak-
anaknya. Andi Agus Wahono (selaku direktur utama Reny Swalayan-Ku
Cabang Bratang) dan kedua saudaranya dan kedua saudaranya, memiliki tekat
untuk mengembangkan toko kelontong ini. Melihat begitu kerasnya Eyang
Kasimo berusaha dalam membangun dan memperjuangkan toko tersebut. Dan
bagi anaknya, toko ini memiliki nilai sejarah tersendiri, mengingatkan mereka
dengan perjuangan ayahnya semasa hidupnya berusah keras dalam

menghidupi serta menanggung kebutuhan hidupnya.

Oleh karena itu, Bapak Andi dan kedua saudaranya selaku anak Eyang
Kusumo dengan usaha keras dan pendirian kuat memisahkan keuangan pribadi
dan keuangan usaha agar toko ini dapat bekembangan dengan baik. Reny

Swalayan-Ku yang berawal dari Toko kelontong berkembang pesat menjadi

46
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sebuah CV. Berkah Dunia Akhirat dengan berbagai unit usaha didalamnya.
Dan nama Reny Swalayan-Ku diambil dari nama anak terakhir Eyang Kusumo

yaitu Ibu Reny.

. Legalitas Reny Swalayan-Ku Bratang

Reny Swalayan-Ku Bratang sudah memiliki legalitas hukum berupa
Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), sehingga Swalayan reny sudah legal
dalam hukum dan wajib membayar pajak setiap tahun. Tidak hanya Reny
Swalayan-Ku saja yang memiliki legalitas hukum, produk yang dijual sudah
memenuhi criteria aspek hukum yaitu SPPIRT. Hal ituu menjamin produk
yang dijual tidak dianggap illegal atau produk yang dijual sudah terjamin
kualitasnya.

Produk-produk Reny Swalayan-Ku yang mempunyai legalitas hukum
berupa SPPRIT , yaitu hasil olahan ikan kering, sayur dan sayur asin, hasil
olahan biji-bijian dan umbi, tepung dan hasil olahannya. Dari produk-produk
ini artinya sudah terjamin kualitias yang baik dan tidak khawatir dalam
mengkonsumsinya.

Bentuk dadan usaha yang dimiliki oleh Reny Swalayan-Ku adalah
Persekutuan Komanditer (CV). Persekutuan Komanditer (CV) merupakan
persekutuan antara 2 atau lebih untuk menjalankan suatu usaha dimana
sebagian sekutu bertanggungjawab terbatas dan sekutu lainnya
bertanggungjawab tidak terbats. CV termasuk jenis usaha yang belum
memiliki badan hukum. Nama CV Swalayan ini adalah “CV. Berkah Dunia

Akhirat” dan Nama Swalayan nya adalah “Reny Swalayan-Ku”, kata Reny
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yang diambil dari nama anak terakhir pemilik Swalayan Reny yaitu Eyang
Kusumo.

c. Visi, Misi dan Nilai Reny Swalayan-Ku Bratang

1) Visi Reny Swalayan-Ku
Reny Swalayan-Ku ada setiap kecamatan di wilayah Surabaya dan
sekitarnya.
2) Misi Reny Swalayan-Ku
a) Berkomitmen memberikan harga murah, pilihan lengkap dan kepuasan

pelanggan

b) Senantiasa berupaya mencapai kesejahteraan karyawan melalui

pengembangan kontribusi karyawan

c¢) Terus berinovasi mengembangkan sistem bisnis secara relevan terhadap

perubahan

d) Secara proaktif mengembangkan potensi pasar dengan menciptakan

kesempatan kerja baru

3) Nilai Reny swalayan-Ku

Reny Swalayan-Ku memiliki nilai-nilai yang menjadi simbol usaha

mereka, sebagi berikut:

Reny PEDULI:

Perhatian-Energik-Disiplin-Ulet-Loyalitas-Integritas dan Iman
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d. Produk yang dijual di Reny Swalayan-Ku Bratang

Reny Swalayan memiliki yang toko besar yang memungkinkan
pembeli tidak berdesak-desak dengan pembeli yang lain. Swalayan ini
memiliki 2 lantai. Lantai pertama di isi dengan produk kebutuhan pokok yang
tidak hanya makanan tetapi juga kebutuhan rumah tangga untuk anak-anak,
seperti bahan pokok makan dan perlengkapan bayi. Lantai kedua di isi dengan
produk fashion dan peralatan rumah tangga, seperti baju, hijab, peralatan
dapur, dan lain-lain.

Di Reny ini tidak hanya menjual produk yang sudah ada Brand atau
produk orang akan tetapi Reny Swalayan-Ku ini memiliki produk orang akan
tetapi Reny Swalayan-Ku ini memiliki produk sendiri berupa Bakery nama
produknya yaitu Comak Camuk. Yang dibuat langsung di dapur yang
berlokasi dekat dengan Reny Swalayan-Ku. Sehingga produk masih fresh dari
tempat pembuatan langsung di pasarkan kepada konsumen.

e. Kepatutan Syariah pada Reny Swalayan-Ku Bratang

Tidak semua swalayan memiliki kepatutan syariah dalam menjalankan
usahanya. Pada Reny Swalayan-Ku memiliki kepatutan yang syariah yang
lebih menonjol dan menjadi nilai lebih dari swalayan ini. Berbagai kebijakan
yang diterapkan pimpinan mengarahkan karyawannya untuk bekerja secara
professional dan menerapkan etika Islam dengan baik. Kepatutan syariah yang
diterapkan pada Reny Swalayan-Ku meliputi:

1) Dari segi produk
Untuk kriteria produk yang diperjual belikan di dalam hukum Islam

adalah halal, tidak cacat atau kadaluarsa dan baik. Jenis produk yang
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ditawarkan pada Reny Swaalayan-Ku sangat bervariasi, antara lain
makanan, minuman, peralatan rumah tangga hingga baju dan keperluan
sekolah. Produk yang paling banyak dibeli oleh konsumen adalah makanan
dan minuman. Dari hasil wawancara dengan HRD Reny Swalayan-Ku
bahwa “produk yang ditawarkan pada Reny Swalayan-Ku adalah produk
yang berlabel halal atau apabila tidak mempunyai label halal minimal harus
terdapat label BPPOM™.
2) Karyawan

Karyawan yang bekerja di Reny Swalayan-Ku dituntut bekerja
secara professional dan menerapkan etika Islam dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari cara berpakaian karyawan, diaman karyawati diharuskan
berpakaian menutup aurat, kemudian adanaya peraturan bagi karyawan
untuk sholat berjamaah di musholla terutama yang laki-laki. Selain itu
dapat dicerminkan dengan berbagai kegiatan Islam yang diadakan oleh
Reny Swalayan-Ku seperti kajian rutin setiap bulan, pemberian zakat dan
sedekah secara rutin. Tidak hanya itu, pemberian reward pada karyawan
terbaik setiap tahun Reny Swalayan-Ku memberangkatkan umroh 5

karyawan terbaiknya.



f. Struktur Organisasi Reny Swalayan-Ku

Gambar 4.1

Struktur Organisasi
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SPV AREA

GUDANG KASIR

ADMINISTRASI

KEUANGAN CUSTOMER CARE

2. Gambaran Umum Responden

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Jumlah karyawan berdasarkan jenjang pendidikan responden pada

Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya sebagai berikut:

Tabel 4.1

Jenjang Pendidikan Responden

Jenjang Pendidikan Jumlah Prosentase (%)
SMA/SMK/MA 85 100%
Jumlah 85 100%

Sumber: Kuesioner penelitian

Dari tabel menunjukkan bahwa jenjang pendidikan responden

(karyawan) adalah seluruhnya lulusan dari SMA/SMK/MA. Sehingga semua

karyawan memiliki jenjang pendidikan yang sama seuruhnya.
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Jumlah karyawan berdasarkan Usia responden pada Reny Swalayan-

Ku Bratang Surabaya sebagai berikut:

Tabel 4.2
Umur responden
Usia Jumlah Prosentase

17-20 Tahun 16 19%
21-30 Tahun 55 64%
31-40 Tahun 10 12%
41-50 Tahun 4 5%

Jumlah 85 100%

Sumber: Kuesioner penelitian

Dari tabel menunjukkan bahwa usia responden atau karyawan yang
bekerja di Reny Swalayan-Ku sebesar 64% berusia rata-rata 21-30 Tahun,
19% berusia rata-rata 17-20 Tahun, 12% berusia rata-rata 31-40 Tahun dan
sebesar 5% berusia rata-rata 41-50 Tahun. Maka karyawan yang bekerja di
Reny Swalayan-Ku dikatakan masih masuk dalam usia produktif. Dan hampir
tidak ada yang masuk usia pension atau lebih dari 50 Tahun.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah karyawan berdasarkan jenjang pendidikan responden pada

Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Jenis kelamin responden
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
Laki-laki 25 29%
Perempuan 60 71%
Jumlah 85 100%

Sumber.: Kuesioner penelitian

Dari tabel menunjukkan mayoritas responden atau karyawan yang
bekerja di Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya didominasi oleh Perempuan
sebanyak 71% dan 29% laki-laki.

B. Analisis Data
1. Gambaran Distribusi Frekuensi Item
Berikut ini hasil frekuensi dan prosentase masing-masing item atau
butiran pernyataan dalam kuesioner pada tiap-tiap item variabel.

a. Variabel Bebas Etos Kerja Islam (X1)

Tabel 4.4
Distribusi frekuensi variabel etos kerja Islam
Alternatif Jawaban Total
Pernyataan SS S N TS STS | Responden

Item 1 75 6 4 0 0 85
Item 2 55 30 0 0 0 85
Item 3 55 29 1 0 0 85
Item 4 50 29 6 0 0 85
Item 5 52 31 2 0 0 85
Item 6 28 46 9 0 1 84
Item 7 30 44 9 2 0 85
Item 8 29 48 8 0 0 85
Item 9 28 48 9 0 0 85




Item 10 33 46 6 0 0 85
Item 11 32 47 6 0 0 85
Item 12 23 54 8 0 0 85
Item 13 16 47 22 0 0 85
Item 14 12 51 22 0 0 85
Item 15 52 29 4 0 0 85
Item 16 20 49 13 3 0 85
Item 17 47 32 5 1 0 85
Item 18 38 44 3 0 0 85
Jumlah Item 675 | 710 137 6 1 1.529

Sumber: Hasil olahan Microsoft Excel, 2020
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Dari tabel distribusi item variabel Etos Kerja Islam (X1) dapat ditarik

kesimpulan bahwa dari 18 item pernyataan etos kerja Islam, jawaban dari

responden didominasi jawaban setuju dengan mengacu pada salah satu item

yakni melakukan pekerjaan dengan akurat terlihat bahwa dari 85 responden,

sebanyak 54 responden menjawab setuju, 23 responden menjawab sangat

setuju, dan sisanya 8 menjawab netral. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian

besar karyawan atau responden menyatakan bahwa karyawan merasa

melakukan pekerjaannya dengan akurat, terbukti bahwa karyawan bekerja

menerapkan etos kerja Islam.

b. Variabel Bebas Motivasi Kerja Islam (X2)

Tabel 4.5

Distribusi frekuensi variabel motivasi kerja Islam

Alternatif Jawaban Total
Pernyataan SS S N TS STS | Responden
Item 1 12 38 29 4 2 85
Item 2 10 32 34 6 3 85
Item 3 7 29 35 9 5 85
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Item 4 22 57 5 0 1 85
Item 5 12 49 16 4 4 85
Item 6 5 42 30 8 0 85
Item 7 7 35 29 11 3 85
Item 8 13 54 17 1 0 85
Item 9 30 44 10 1 0 85
Item 10 38 39 7 0 1 85
Item 11 34 46 4 0 1 85
Item 12 36 45 3 0 1 85
Item 13 22 45 16 2 0 85
Item 14 28 32 19 3 0 84
Item 15 35 30 16 2 0 83
Item 16 26 39 17 2 1 85
Item 17 24 43 17 1 0 85
Jumlah Item 361 | 699 304 56 22 1.442

Sumber. Hasil olahan Microsoft Excel, 2020

Dari tabel distribusi item variabel Motivasi Kerja Islam (X2) dapat
ditarik kesimpulan bahwa dari 17 item pernyataan motivasi kerja Islam,
jawaban dari responden didominasi jawaban setuju dengan mengacu pada
salah satu item yakni mampu dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik
terlihat bahwa dari 85 responden, sebanyak 57 menjawab setuju, 22 menjawab
sangat setuju, 5 menjawab netral, dan sisanya 1 menjawab sangat tidak setuju.
Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar karyawan atau responden
menyatakan bahwa karyawan mampu dalam menyelesaikan pekerjaan dengan
baik, terbukti bahwa karyawan memiliki motivasi kerja Islam dalam

menyelaikan pekerjaan dengan baik yang cukup besar.



c. Variabel Terikat Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.6
Distribusi frekuensi variabel kinerja karyawan
Alternatif Jawaban Total
Pernyataan SS S N TS STS | Responden
Item 1 29 52 4 0 0 85
Item 2 34 48 3 0 0 85
Item 3 31 47 7 0 0 85
Item 4 30 52 3 0 0 85
Item 5 31 47 7 0 0 85
Item 6 21 52 10 1 0 84
Item 7 23 56 6 0 0 85
Item 8 12 54 19 0 0 85
Item 9 22 56 7 0 0 85
Item 10 33 46 6 0 0 85
Item 11 29 44 10 2 0 85
Item 12 16 51 14 4 0 85
Item 13 13 40 29 2 1 85
Item 14 5 21 41 11 4 82
Item 15 27 46 12 0 0 85
Item 16 23 53 9 0 0 85
Item 17 11 43 19 6 6 85
Item 18 22 49 14 0 0 85
Item 19 33 49 3 0 0 85
Jumlah Item 445 | 906 | 223 26 11 1.611

Sumber.: Hasil olahan Microsoft Excel, 2020
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Dari tabel distribusi item variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat ditarik

kesimpulan bahwa dari 19 item pernyataan kinerja karyawan, jawaban dari

responden didominasi jawaban setuju dengan mengacu pada salah satu item

yakni mampu menggunakan waktu bekerja dengan optimal, terlihat bahwa 85
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responden sebanyak 56 menjawab setuju, 22 menjawab sangat setuju, dan
sisanya 7 menjawab netral. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar
karyawan atau responden menyatakan bahwa karyawan mampu menggunakan
waktu bekerja dengan optimal, sehingga karyawan memiliki kinerja yang

cukup baik karena dapat menggunakan waktu dengan optimal.

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a.

Hasil Uji Validitas

Validitas data diukur dengan menggunakan Metode Analisis Faktor
(KMO). Metode Analisis Faktor (KMO) dimana suatu variabel dinyatakan
valid dan dapat dianalisis lebih lanjut apabila memenuhi kriteria yang
menyatakan bahwa angka KMO (Keiser Menyer Olkin) MSA (Measures of
Sampling Adequancy) pada kolom KMO and Barlett’s Test harus lebih besar
atau sama dengan 0,5. Sedangkan tingkat probabilitas (sig) harus lebih kecil
atau sama dengan 5% (0,05). Dan untuk mengetahui tiap item valid atau tidak
dapat dilihat dari nilai MSA pada kolom Anti Image Correlation’s, apabila
MSA lebih besar dari 0,5 menunjukkan bahwa item valid dan dapat dianalisis
lebih lanjut®!. Berikut hasil perhitungan uji validitas yang menggunakan
bantuan SPSS versi 19:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Etos Kerja Islam (X1)

NO Item Nilai MSA Hasil Keterangan
L. X1.1 0,5 0,866 Valid
2. X1.2 0,5 0,809 Valid
3. X1.3 0,5 0,799 Valid

81 Duwi Priyanto, SPSS 22: Pengelolaan Data Terpraktis, (Yogyakarta: CV Andi Offset,

2014), 60.



4. X1.4 0,5 0,825 Valid
5. X1.5 0,5 0,707 Valid
6. X1.6 0,5 0,692 Valid
7. X1.7 0,5 0,689 Valid
8. X1.8 0,5 0,744 Valid
9. X1.9 0,5 0,710 Valid
10. | X110 0,5 0,823 Valid
1. | X111 0,5 0,808 Valid
12, | X112 0,5 0,741 A
13. | X113 0,5 0,640 WVl
14. | Xl1.14 0,5 0,574 N
15 | X115 0,5 0,826 VY
6. | X1.16 0,5 0,738 Vil
17. | X117 0,5 0,708 a1
18, | X118 0,5 0,821 Vel

Sumber : Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas

olahan hasil

SPSS versi
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19,

menerangkan bahwa seluruh instrument dari variabel etos kerja Islam (X1)

dinyatakan valid. Yaitu dengan nilai KMO 0,5. Seluruh instrument variabel

X1 menunjukkan angka diatas 0,5 sehingga variabel X1 dapat dianalisis lebih

lanjut.
Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja Islam (X2)
NO Item Nilai MSA Hasil Keterangan
L. X2.1 0,5 0.605 Valid

2. X2.2 0,5 0.568 Valid

3. X2.3 0,5 0.643 Valid

4. X2.4 0,5 0.682 Valid

5. X2.5 0,5 0.684 Valid
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6. X2.6 0,5 0,508 Valid
7. X2.7 0,5 0,591 Valid
8. X2.8 0,5 0,842 Valid
9. X2.9 0,5 0,813 Valid
10. X2.10 0,5 0,733 Valid
1. X2.11 0,5 0,827 Valid
12. X2.12 0,5 0,857 Valid
13. X2.13 0,5 0,812 M
14, X2.14 0,5 0,786 e
15. X2.15 0,5 0,702 pi!id
16. X2.16 0,5 0,818 i id
17. X2.17 0,5 0,745 gy dlid

Sumber : Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dari olahan hasil SPSS wversi 19,
menerangkan bahwa seluruh instrument dari variabel motivasi kerja Islam
(X2) dinyatakan valid. Yaitu dengan nilai KMO 0,5. Seluruh instrument
variabel X2 menunjukkan angka diatas 0,5, sehingga variabel X2 dapat
dianalisis lebih lanjut.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

NO Item Nilai MSA Hasil Keterangan
1. .1 0.5 0.791 Valid
2. Y2 0.5 0.797 Valid
3, Y3 05 0759 Valid
4. Y.4 0.5 0.806 Valid
5. Y5 0.5 0.872 Valid
6. Y.6 05 0.807 Valid
7. Y7 0.5 0.861 Valid
8. Y8 0.5 0777 Valid
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9. Y.9 0.5 0.772 Valid
10. Y.10 0,5 0,787 Valid
1. Y.11 0,5 0.778 Valid
12, Y.12 0.5 0363 Tidak Valid
13, Y.13 0.5 0,650 Valid
14, Y.14 0,5 0.679 Valid
15. Y.15 0,5 0,821 Valid
16. Y.16 0,5 0,776 Valid
17, AL 0,5 0.754 Valid
18. Y.18 0,5 0,737 pilid
19, Y.19 0.5 0,773 Valid

Sumber : Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dari olahan hasil SPSS wversi 19,
menerangkan bahwa seluruh instrument dari variabel kinerja karyawan (Y)
dinyatakan valid, kecuali item nomor 12. Item nomor 12 tidak wvalid
dikarenakan nilai KMO lebih kecil atau dibawah 0,5. Selain item nomor 12
pada variabel Y menunjukkan angka diatas 0,5, sehingga variabel Y yang
bernilai diatas 0,5 dapat dianalisis lebih lanjut.

Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel Etos Kerja Islam (X1),
Motivasi Kerja Islam (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dapat dilihat bahwa
dengan nilai KMO > 0,5. Maka hasilnya menyatakan masing-masing item
pernyataan dinyatakan valid, kecuali item nomor 12 pada variabel Y
dinyatakan tidak valid. Dan instrument yang valid dapat dianalisis lebih lanjut.
. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakana untuk mengetahui konsistensi alat ukur
yang digunakan untuk mengungkap suatu data penelitian. Maksud dari

konsistensi diatas adalah jika pengukuran dilakukan kembali dengan alat ukur
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tersebut apakah akan mendapat pengukuran yang tetap konsisten. Uji
reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS versi
19. Jika nilai yang dihasilkan adalah < 0,6 maka konsistensi dari instrument

data dianggap tidak reliabel atau tidak diterima. Berikut tabel hasil uji

reliabilitas:
Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Nilai Alpha Keterangan
1. | Etos Kerja Islam 0,865 Diterima/Reliabel
2. | Motivasi Kerja Islam 0,814 Diterima/Reliabel
3. | Kinerja Karyawan 0,869 Diterima/Reliabel

Sumber : Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa setiap
variabel yang ada dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas pada wuji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui adanya gejala multikolinearitas atau tidak di dalamnya suatu
variabel yang diteliti. Untuk mengetahui adanya gejala multikoninearitas
dengan melihat Nilai Variance inflation factor (VIF) dan nilai toleransinya
pada tabel Collinearity Statistics.

Apabila nilai VIF kurang dari 2 atau disekitar angka 1 dan nilai
toleransi mendekati angka 1, maka dapat dikatakan suatu variabel tidak

mengalami gejala multikolinearitas. Berikut tabel uji Multikolinearitas:
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Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas

Callimearity Statistics

Toalaerance “IF

a2 1,262
a2 1,262

Sumber : SPSS v.19, 2020

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di dapat bahwa nilai VIF
sebesar 1,262 yaitu kurang dari 2 atau disekitar angka 1 dan nilai Toleransi
sebesar 0,792 yaitu kurang dari 1, maka variabel X; dan X tidak mengalami
gejala multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji normalitas pada uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui
apakah mengalami masalah heteroskedastisitas pada suatu variabel. Uji ini
menggunakan salah satu metode yang ada pada uji heteroskedastisitas yaitu
metode korelasi sperman’s rho. Dengan cara melihat nilai Sig. (2-tailed) pada
kolom unstandardized residual. Apabila hasil menunjukkan nilai sig > 0,05
maka suatu variabel tersebut tidak megalami masalah heteroskedastisitas.
Tetapi apabila hasil hasil menunjukkan nilai sig < 0,05 maka suatu variabel
tersebut megalami masalah heteroskedastisitas. Berikut tabel hasil uji

heteroskedastisitas:
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Tabel 4.12

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations
Unstandardiz
¥l o2 ed Residual
1 Fearson Carrelation 1 ,455E ooo
Sig. (2-tailed) ,aon 1,000
il 84 a4 84
W2 Pearson Carrelation 486 1 oo
Sig. (2-tailed) oon 1,000
M 84 a4 a4
Unstandardized Residual  Pearson Correlation a0 pujuli] 1
Sig. (2-tailed) 1,000 1,000
| 85 a5 85

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Sumber : SPSSv.19, 2020

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada kolom unstandardized
residual dengan metode korelasi spearman’s rho menunjukkan bahwa nilai
Sig (2-tailed) > 0,05 yang berarti variable X; dan X» tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas.
. Uji Normalitas

Uji Normalitas dapat diketahui melalui metode one sample
kolmogorov-Smirnov test, dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal
jika nilai Sig > 0,05 sedangkan jika nilai Sig < 0,05 maka data tersebut
dikatakan tidak berdistribusi normal. Berikut dapat dilihat hasil dari uji

normalitas:



Tabel 4.13
Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

*1 2
M 85 85
Mormal Parameters? £ tdean TE13 GG, 44
Std. Deviation 6,156 5,987
tost Extreme Differences  Absolute 098 03
FPositive 047 03
MHegative -,0a8 -07s
Falmogarov-Smirnoy £ A0z a0
Asymip. Sig. (2-tailed) 380 32T

a. Test distribution is Marmal.
h. Caleulated from data.

Sumber: SPSS v.19, 2020
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Berdasarkan output uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test

didapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,390 untuk variabel X; dan 0,327

untuk variabel X>. Maka nilai yang didapat dari variabel X; dan X adalah

nilai Sig > 0,05 yang artinya data tersebut berdistribusi normal sehingga

asumsi normalitas terpenuhi.

d. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-

variabel bebas yaitu Etos Kerja Islam dan Motivasi Kerja Islam. Persamaan

regresi linear berganda yang dihasilkan sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 7802 7 1,113 269
¥ JG6A1 087 5593 6,540 0on 782 1,262
W2 ,208 085 213 2,458 01a 782 1,262

a. DependentYariahle, ¥
Sumber: SPSS v.19,2020
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Berdasarkan pada tabel yang menunjukkan pada kolom standardized
coefficients juga dapat ditulis model persamaan sebagai berkut:

Y =a+ b Xy + DX,

Y =7902 + 0,661X; + 0,209X,

1) Nilai Konstanta (a) adalah 7,902 artinya jika Etos Kerja Islam dan
Motivasi Kerja Islam nilainya adalah 0, maka Kinerja Karyawan nilainya
7,902.

2) Nilai koefisien regresi variabel Etos Kerja Islam (b1) bernilai positif, yaitu
0,661 artinya bahwa setiap peningkatan Etos Kerja Islam sebesar 1 satuan,
maka akan meningkat Kinerja Karyawan sebesar 0,661 satuan dengan
asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

3) Nilai koefisien regresi variabel Motivasi Kerja Islam (bz) bernilai negatif,
yaitu 0,209 artinya bahwa setiap peningkatan Motivasi Kerja Islam
sebesar 1 satuan, maka akan meningkat Kinerja Karyawan sebesar 0,209
satuan dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

4. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Koefisian Determinasi (R?)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui berapa besar kontribusi pengaruh
yang diberikan oleh variabel (X1) Etos Kerja Islam dan (X2) Motivasi Kerja
Islam secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y), hal

ini dapat diketahui dari Koefisien determinasi (R?) sebagai berikut:
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Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summan®

Adjusted R Std. Errar of Curbin-
maodel R R Square Sguare the Estimate YWiatzon
1 7158 A12 ,a00 4,847 1,977

a. Predictars: (Canstanf), 2, X1
h. Dependent Variahle: ¥

Sumber: SPSSv.19, 2020

Nilai R adalah korelasi beganda yang menunjukkan korelasi antara
dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R
berkisar antara 0-1 . jika mendekati 1 maka hubungan semakin kuat, tetapi jika
mendekati 0 maka hubungan semakin lemah.

Berdasarkan tabel di atas didapat nilai korelasi berganda (R) sebesar
0,715 artinya korelasi antara etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,715. Hal ini bearti terjadi hubungan yang
kuat antara etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam terhadap kinerja
karyawan, karena nilai mendekati 1.

Dan hasil analisis koefisien determinasi (R?) diperoleh koefisien
determinan (R?) yaitu nilai R square sebesar 0,512 atau dalam prosentase
51,2%. Yang artinya persentase sumbangan pengaruh variabel independen
etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam terhadap variabel terikat kinerja
karyawan sebesar 51,2 %, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain diluar model pada penelitian.

. Uji T (Parsial)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial etos kerja

Islam dan motivasi kerja Islam berpengaruh secara signifikan atau tidak

terhadap kinerja karyawan. Tingkat signifikansi atau kepercayaan (o) yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 5% atau 0,05. Dan ditentukan t

tabel dengan rumus sebagai berikut:

tingkat signifikansi

. n—k—1)

t tabel = (

Keterangan:
n : Jumlah responden
k : Jumlah variabel bebas
Maka, apabila dimasukkan nilainya pada rumus t tabel adalah sebagai

berikut:

t tabel = ("Zi5 85 — 2 — 1) = (0,025; 82)

Dengan demikian pengujian 2 sisi diperoleh angka (0,025;82) dapat

dicari pada tabel distribusi T sehingga diperoleh nilai untuk t tabel sebesar

1,989.

Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji t sebagai berikut:

Hp : Variabel independen etos kerja Islam (X;), dan motivasi kerja Islam (X>)
tidak berpengaruh signifikan terhadap wvariabel dependen kinerja
karyawan (Y).

H; : Variabel independen etos kerja Islam (X;), dan motivasi kerja Islam (X>)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja karyawan
(Y).

Kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Jika t hitung <'t tabel atau nilai Sig. > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak
2) Jika t hitung > t tabel atau nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H;

diterima.



Tabel 4.16
Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients®

Unstandardized Coeflicients

Standardized
Coefiicients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sin. Talerance WIF

1 {Canstant) 7,802 7,101 1,113 264
W1 BB 0a7 593 6,840 Rilii] 742 1,262
X2 209 085 213 2,458 018 742 1,262

a. Dependent Variahle:

Sumber: SPSS v.19, 2020

68

Berdasarkan tabel diatas dapat dilakukan perbandingan hitung dengan

t tabel sert nilai Sig. untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut:

1) Pada variabel etos kerja Islam (Xi) diperoleh nilai t hitung sebesar 6,840

dan nilai Signifikansi sebesar 0,000. Sehingga, nilai t hitung > t tabel yaitu

6,840 > 1,989 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 maka Ho ditolak dan H;

diterima yang berarti bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan

antara variabel etos kerja Islam (Xi) terhadap kinerja karyawan pada Reny

Swalayn-Ku Bratang Surabaya.

2) Pada variabel motivasi kerja Islam (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar

2,458 dan nilai Signifikansi sebesar 0,016. Sehingga, nilai t hitung >t

tabel yaitu 2,458 > 1,989 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,016 maka HO

ditolak dan HI1 diterima yang berarti bahwa secara parsial terdapat

pengaruh signifikan antara variabel motivasi kerja Islam (X2) terhadap

kinerja karyawan pada Reny Swalayn-Ku Bratang Surabaya.
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c. Uji F (Simultan)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan etos kerja
Islam dan motivasi kerja Islam secara bersama-sama berpengaruh atau tidak
terhadap kinerja karyawan. Tingkat signifikansi atau kepercayaan (o)) yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 5% atau 0,05. Dan ditentukan f
tabel dengan rumus sebagai berikut:

F tabel = (df1 ; df2)

F tabel = (jumlah variabel bebas dan terikat -1 ; n-k-1)
Keterangan:

n : Jumlah responden

k : Jumlah variabel bebas

Maka, apabila dimasukkan nilainya pada rumus f tabel dengan jumlah
responden 85 orang adalah sebagai berikut:

F tabel = (3-1; 85-2-1) = (2 ; 82)

Dengan demikian diperoleh angka degree of freedom (df) yaitu (df1 ;
df2) = (2;82) dapat dicari pada tabel distribusi F sehingga diperoleh nilai untuk
f tabel sebesar 3,11.

Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji f sebagai berikut:

Ho : Variabel independen etos kerja Islam (Xi), dan motivasi kerja Islam (X2)
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja
karyawan (Y).

H;i : Variabel independen etos kerja Islam (Xi), dan motivasi kerja Islam (X2)

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja karyawan

Y).
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Kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Jika f hitung < f tabel atau nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan H;
ditolak.

2) Jika f hitung > f tabel atau nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H;

diterima.
Tabel 4.17
Hasil uji F (Simultan)
ANOVAP
Surm of

Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 2028847 2 1014,423 43,002 ,ano@

Residual 1934,400 a2 23,530

Total 3863247 a4

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variahle: v

..SPSS v.19, 2020
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 43,002 dan
nilai Sig. sebesar 0,000. Sehingga, nilai F hitung > F tabel yaitu 43,002 > 3,11
dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima yang
artinya bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara etos kerja Islam dan
motivasi kerja Islam secara simultan (besama-sama) berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya.



BAB YV

PEMBAHASAN

Setalah melakukan penelitian secara langsung dengan memberikan angket
kuesioner kepada karyawan di Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya, kemudian data
yang didapat diolah (diujikan) dengan menggunakan aplikasi statistic yaitu SPSS
versi 19 for windows. Pada bab ini akan mendeskripsikan hasil analisis dari semua
temuan data yang telah diujikan pada bab sebelumnya tentang pengaruh etos kerja
Islam dan motivasi kerja Islam terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku

Bratang Surabaya. Hasil data sebagai berikut:

A. Pengaruh etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam secara parsial terhadap
kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya
Terdapat pengaruh signifikan antara variabel etos kerja Islam (Xi) dan
motivasi kerja Islam (X2) terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku
Bratang Surabaya. Berikut penjelasan (Y) dari hasil penelitian uji secara parsial.
Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Pengaruh Variabel etos kerja Islam (Xi) terhadap kinerja karyawan (Y) pada
Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya
Hasil penelitian menunjukkan nilai T hitung > T tabel yaitu sebesar
6,840 > 1,989 dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak dan H; diterima. Dari hasil pengujian pengaruh variabel etos kerja
Islam terhadap kinerja karyawan ini memiliki pengaruh secara signifikan yang

artinya hipotesis (dugaan) yang menyebutkan “Terdapat pengaruh variabel etos
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kerja Islam terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Bratang
Surabaya” (Ha1) diterima.

Hasil penelitian diatas mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh M. Kurniawan (2017) yang membahas tentang Pengaruh Motivasi dan Etos
Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan Di
Dompet Peduli Ummat Darrut Tauhid Cabang Palembang). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Dompet Peduli Ummat Darrut Tauhid Cabang
Palembang. Dengan hasil t hitung > t tabel yaitu sebesar 4,482 > 2,042 dan nilai
Sig < 0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa secara parsial H; yang menyatakan bahwa ada
pengaruh antara etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan. Kemudian hasil
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mayya Puji
Febriana (2009) yang membahas tentang Pengaruh Etos Kerja Islam Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Artha Mas Abadi
Kabupaten Pati. Dan kesimpulan dari penelitian ini adalah Hasil analisis
penerapan etos kerja islam menunjukkan adanya pengaruh positif antara etos
kerja Islam dengan kinerja karyawan di Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah
Artha Mas Abadi Pati berkisar antara 40-54% responen menyatakan sangat
setuju dengan adanya penerapan etos kerja Islam tersebut. Nilai sig. < 0,05 yaitu
sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat
pengaruh secara signifikan antara variabel etos kerja Islam terhadap kinerja

karyawan di Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Artha Mas Abadi Pati.
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Etos kerja Islam sangat diperlukan dalam bekerja karena bekerja di
dunia, bagi umat Islam merupakan bekal kelak di akhirat. Hidup di Surga di
akhirat kelak merupakan tujuan dan impian dari kesuksesan setiap umat Islam.
Kesuksesan di akhirat tidak lepas dari kesuksesan di dunia melalui ibadah dan
amalan yang telah diajarkan oleh syariat dan mengharap ridho dari Allah
SWT.82

Indikator yang terdapat pada etos kerja Islam dalam penelitian ini ada
4, yaitu penjabaran dari akidah, aktif dan bekerja keras, efisien dan kreatif, dan
disiplin dan professional. Penjabaran dari akidah meliputi keyakinan yang kuat
berlandaskan niat semata-mata karena Allah SWT, setiap aktivitas yang
dilakukan baik dalam bekerja, belajar dan lain-lain. Islam mengajarkan kita
sebagai seorang Muslim agar tidak bermalas-malasan dengan keadaan dan
menjadi manusia yang lemah. Kita harus selalu aktif dalam bekerja dan
melakukannya dengan sunguh-sungguh. Dalam melakukan pekerjaan kita
dituntut untuk memiliki ide-ide kreatif agar dapat memberi kemajuan terhadap
kinerja kita dan melakukannya pekerjaan itu seefisien mungkin. Kita sebagai
seorang pekerja harus menerapkan disiplin pada diri kita agar menjadi seorang
yang professional dalam bekerja. Jika dari semua indikator yang ada diterapkan
dalam bekerja maka terjadi peningkatan dalam kinerja seseorang dalam bekerja.
Sesuai dengan hasil penelitian ini etos kerja Islam berpengaruh secara positif
yang artinya apabila variabel ini meningkat maka variabel kinerja akan

meningkat pula.

82 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 25.
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2. Variabel motivasi kerja Islam (X»2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Reny
Swalayan-Ku Bratang Surabaya Hasil penelitian menunjukkan nilai T hitung >
T tabel yaitu sebesar 2,458 > 1,989 dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar
0,016 < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima. Dari hasil pengujian pengaruh
variabel motivasi kerja Islam terhadap kinerja karyawan ini memiliki pengaruh
secara signifikan yang artinya hipotesis (dugaan) yang menyebutkan “Terdapat
pengaruh variabel etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan pada Reny
Swalayan-Ku Bratang Surabaya” (Ha2) diterima.

Hasil penelitian diatas mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh M. Kurniawan (2017) yang membahas tentang Pengaruh
Motivasi dan Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada
Karyawan Di Dompet Peduli Ummat Darrut Tauhid Cabang Palembang).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dompet Peduli Ummat Darrut
Tauhid Cabang Palembang. Dengan hasil t hitung > t tabel yaitu sebesar 2,064 >
2,042 dan nilai Sig < 0,05 yaitu sebesar 0,048 < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial H; yang menyatakan
bahwa ada pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan.

Kemudian hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh afiatun Nadipah (2016) yang membahas tentang Analisis
Pengaruh Etos Kerja Islam, Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah Di Kota Salatiga
Dan Sekitarnya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel motivasi

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Pada
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Lembaga Keuangan Mikro Syariah Di Kota Salatiga Dan Sekitarnya. Dengan
nilai t test sebesar 18,874 dan nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha
yaitu 0,05.

Motivasi merupakan faktor yang mendorong seseorang dalam
bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan
bermula dari adanya kebutuhan/ keinginan, hal ini dapat menjadi pembangkit
motivasi.®® Konsep motivasi Islam yang dimaksud adalah bahwa pada diri
manusia terdapat kegelisahaan yang timbul karena adanya kebutuhan yang tidak
terpuaskan. Berawal adri adanya kebutuhan terhadap kedekatan pada Allah
maka rasa cinta atau takut pada Allah SWT akan menimbulkan semacam
kegelisahan. Kegelisahan ini merupakan dorongan untuk memperbaiki diri atau
berbuat lebih baik agar mendapat ridho-Nya.3*

Indikator yang ada pada motivasi kerja Islam meliputi kebutuhan
penghargaan diri, kebutuhan fisiologi, kebutuhan social, dan kebutuhan rasa
aman. Apabila sesorang mendapatkan apresiasi atas apa yang telah ia kerjakan
secara tidak langsung hal tersebut akan memotivasi dirinya untuk melakukan
pekerjaannya lebih baik dan lebih giat dari yang sebelumnya. Dalam melakukan
pekerjaan pun seseorang membutuhkan yang namanya kebutuhan secara
fisiologi seperti makan, minum dan istirahat. Jika kebutuhan tersebut tidak
terpenuhi seperti halnya istirahat maka seseorang akan berkurang kinerja nya
dalam bekerja karena energi yang ia punyak habis ketika melakukan pekerjaan
dengan keras. Manusia makhluk sosial yang membutuhkan sesorang selama

hidupnya. Terutama dalam bekerja, seseorang akan membutuhkan orang lain

8383 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 180-181.
8 Ibid, 193.
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apabila pekerjaan tersebut akan mudah dilakukan oleh kerjasama tim. Dalam
kerjasama tim dibutuhkan adanya adaptasi dari masing-masing individu agar
terjalin yang namanya chemistry dalam bekerja, sehingga pekerjaan akan terasa
menjadi ringan saat dikerjakan bersama-sama. Bekerja dengan tim maupun
sendiri dibutuhkan juga namanya kebutuhan rasa aman, apabila bekerja dengan
tenang dan merasa dirinya dalam keadaan aman (tidak merasa terancam) maka
bekerja akan dapat berjalan dengan baik. Sehingga apabila setiap indikator
tersebut terpenuhi, maka motivasi yang ada pada diri seseorang akan bertambah
dan meningkatkan kinerja sesorang dalam bekerja. Sesuai dengan hasil
penelitian diatas variabel motivasi kerja Islam berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan yang artinya apabila variabel motivasi
kerja Islam meningkat maka variabel kinerja akan meningkat pula.
B. Pengaruh etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya
Berdasarkan hasil uji F (simultan) didapatkan hasil bahwa F hitung
sebesar 43,002 dan nilai Sig. sebesar 0,000. Sehingga, nilai F hitung > F tabel
yaitu 43,002 > 3,11 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan
H; diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara etos
kerja Islam dan motivasi kerja Islam secara simultan (besama-sama)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Reny Swalayn-Ku
Bratang Surabaya. Maka hipotesis (dugaan sementara) yang menyebutkan
“Terdapat pengaruh etos dan motivasi kerja Islam secara simultan terhadap

kinerja karyawan Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya” diterima.
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Dari kedua variabel tersebut sebesar 51,2% yang mempengaruhi
kinerja karyawan dan sisanya 48,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
masuk dalam penelitian ini. Hal ini berarti bahwa pengaruh etos dan motivasi
kerja Islam terhadap kinerja karyawan lebih dari cukup, karena sudah
separuhnya yaitu 51,2%.

Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai
dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam
suatu periode tertentu.®> Dimana banyak faktor yang mempengaruhi kinerja
seseorang, apakah itu meningkat atau menurun dan berjumlah besar atau kecil.
Dalam penelitian ini dikaji faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu
etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam. Dimana keduanya berpengaruh
terhadap kinerja karyawan yang ada pada Reny Swalayan-ku Bratang Surabaya.
Jika dalam etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam seseorang meningkat maka
kinerja orang tersebut akan meningkat pula.

Dalam kinerja karyawan ada beberapa indikator yang digunakan
ukuran, yaitu kualitas kerja, timelines/jangka waktu, absensi, dan kemampuan
bekerjasama. Kualitas hasil kerja seseorang akan diukur oleh pemimpinnya,
apakah itu baik atau buruk. Jika kualitas kerja seseorang itu baik maka orang
tersebut akan dipertahankan oleh pimpinannya. Tetapi jika kualitas hasil
kerjanya buruk maka orang tersebut akan dipertimbangkan lagi dalam
pekerjaannya atau bahkan akan tidak dipertahankan oleh pimpinannya. Jangka
waktu seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya akan dilihat pula, tepat

pada waktu yang tetapkan atau bahkan lebih dari waktu yang ditetapkan. Jangka

8 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (teori dan praktik), (Depok: PT RajaGrafindo Persada,
2017), 182.
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waktu erat kaitannya dengan kedisiplinan, apabila orang tersebut disiplin maka
pekerjaan akan ia selesaikan tepat pada waktunya bahkan lebih cepat dari waktu
yang ditentukan. Absensi berkaitan dengan keprofessionalan seseorang dalam
bekerja. Orang yang professional tidak akan membuang waktu (cuti kerja)
dengan cuma-cuma apabila tidak ada hal yang sangat genting baginya.
Kerjasama dalam pekerjaan sangat diperlukan, dapat meringankan pekerjaan
seseorang dan dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat. Apabila kita
menemukan kesulitan dalam bekerja secara individu maka dibutuhkan yang
namanya team work untuk meminimalisir kesulitan dalam pekerjaan. Dari
semua indikator kinerja karyawan diatas seorang pemimpin dapat lebih
memperhatikan dan memanajemen sesuatu yang dapat meningkatkan kinerja

karyawan yang ada.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji t (parsial) variabel etos kerja Islam (X;) terhadap kinerja
karyawan (Y) pada Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya berpengaruh positif
dan signifikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 6,840 >
1,989 dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga variabel etos
kerja Islam (X1) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) pada
Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya.

2. Berdasarkan uji t (parsial) variabel motivasi kerja Islam (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y) pada Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya berpengaruh positif
dan signifikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 2,458 >
1,989 dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,016 < 0,05. Sehingga variabel
motivasi kerja Islam (X1) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan
(Y) pada Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya.

3. Berdasarkan uji f (simultan) mendapatkan hasil F hitung lebih besar dari pada F
tabel yaitu sebesar 43,002 > 3,11 dengan nilai Signifikan < 0,05 yaitu 0,000 <
0,05. Sehingga variabel etos kerja Islam dan motivasi kerja Islam berpenagaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku

Bratang Surabaya. Dan dari kedua variabel tersebut sebesar 51,2% yang

79



80

mempengaruhi kinerja karyawan dan sisanya 48,8% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disimpulkan saran sebagai
berikut:
1. Penelitian selanjutnya
Apabila ada kelanjutan untuk melanjutkan penelitian ini, diharapkan
untuk menambah atau meneliti variabel lain yang mempengaruhi kinerja
karyawan pada Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya. Seperti gaya
kepemimpinan atau budaya organisasi.
2. Saran untuk Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya
Agar lebih meningkatkan kinerja karyawan yang ada untuk kemajuan atau
perkembangan Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya sesuai dengan
harapan perusahaan dan menjaga nilai-nilai Islami yang telah diterapkan

dalam Reny Swalayan-Ku Bratang Surabaya.
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